BERITA NEGARA

REPUBLIK INDONESIA

No.853, 2023

KEMEN-ATR/BPN. RDTR Wilayah Perencanaan
Kota Tebing Tinggi.

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/

Menimbang

Mengingat

KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 8 TAHUN 2023
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG

WILAYAH PERENCANAAN KOTA TEBING TINGGI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 91 ayat (4), ayat
(5), ayat (6), dan ayat (7) Peraturan Pemerintah Nomor 21
Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang, perlu
menetapkan  Peraturan  Menteri Agraria dan  Tata
Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional tentang Rencana
Detail Tata Ruang Wilayah Perencanaan Kota Tebing Tinggi;

1. Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4725);

3. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4916);

4. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633);
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Menetapkan

10.

Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2020 tentang
Kementerian Agraria dan Tata Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 83);

Peraturan Presiden Nomor 48 Tahun 2020 tentang Badan
Pertanahan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 84);

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 16 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 985);

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 17 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Badan
Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 986);
Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 11 Tahun 2021 tentang Tata
Cara Penyusunan, Peninjauan Kembali, Revisi, dan
Penerbitan Persetujuan Substansi Rencana Tata Ruang
Wilayah Provinsi, Kabupaten, Kota, dan Rencana Detail
Tata Ruang (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 330);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/ KEPALA
BADAN PERTANAHAN NASIONAL TENTANG RENCANA
DETAIL TATA RUANG WILAYAH PERENCANAAN KOTA
TEBING TINGGI.

(1)
(2)

Pasal 1

Rencana Detail Tata Ruang Wilayah Perencanaan Kota

Tebing Tinggi ditetapkan dengan Peraturan Menteri ini.

Rencana Detail Tata Ruang Wilayah Perencanaan Kota

Tebing Tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

terdiri atas:

a. Muatan Rencana Detail Tata Ruang sebagaimana
tercantum dalam Lampiran [ yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini;

b. Peta Ruang Lingkup Wilayah Perencanaan Kota
Tebing Tinggi sebagaimana tercantum dalam
Lampiran II yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Menteri ini;

c. Peta Rencana Struktur Ruang Wilayah Perencanaan
Kota Tebing Tinggi sebagaimana tercantum dalam
Lampiran III yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Menteri ini;

d. Peta Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan
Wilayah Perencanaan Kota  Tebing  Tinggi
sebagaimana tercantum dalam Lampiran IV yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini;
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Peta Rencana Jaringan Transportasi Wilayah
Perencanaan Kota Tebing Tinggi sebagaimana
tercantum dalam Lampiran V yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini;
Peta Rencana Jaringan Energi Wilayah Perencanaan
Kota Tebing Tinggi sebagaimana tercantum dalam
Lampiran VI yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Menteri ini;

Peta Rencana Jaringan Telekomunikasi Wilayah
Perencanaan Kota Tebing Tinggi sebagaimana
tercantum dalam Lampiran VII yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini;
Peta Rencana Jaringan Sumber Daya Air Wilayah
Perencanaan Kota Tebing Tinggi sebagaimana
tercantum dalam Lampiran VIII yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini;
Peta Rencana Jaringan Air Minum Wilayah
Perencanaan Kota Tebing Tinggi sebagaimana
tercantum dalam Lampiran IX yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini;
Peta Rencana Sistem Pengelolaan Air Limbah dan
Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun
(B3) Wilayah Perencanaan Kota Tebing Tinggi
sebagaimana tercantum dalam Lampiran X yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini;

Peta Rencana Jaringan Persampahan Wilayah
Perencanaan Kota Tebing Tinggi sebagaimana
tercantum dalam Lampiran XI yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini;
Peta  Rencana  Jaringan  Drainase  Wilayah
Perencanaan Kota Tebing Tinggi sebagaimana
tercantum dalam Lampiran XII yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini;
Peta Rencana Jaringan Prasarana Lainnya Wilayah
Perencanaan Kota Tebing Tinggi sebagaimana
tercantum dalam Lampiran XIII yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini;
Peta Rencana Pola Ruang Wilayah Perencanaan Kota
Tebing Tinggi sebagaimana tercantum dalam
Lampiran XIV yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Menteri ini;

Tabel Ketentuan Pemanfaatan Ruang Prioritas
Wilayah  Perencanaan Kota  Tebing  Tinggi
sebagaimana tercantum dalam Lampiran XV yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini;

Tabel Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan
sebagaimana tercantum dalam Lampiran XVI yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini;

Tabel Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
sebagaimana tercantum dalam Lampiran XVII yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini;
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(3)

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

r. Tabel Ketentuan Tata Bangunan sebagaimana
tercantum dalam Lampiran XVIII yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini;

s. Tabel Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
dalam Lampiran XIX yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Menteri ini;

t. Peta Ketentuan Khusus Kawasan Rawan Bencana
sebagaimana tercantum dalam Lampiran XX yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini; dan

u. Peta Ketentuan Khusus Pada Kawasan Sempadan
sebagaimana tercantum dalam Lampiran XXI yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini.

Rencana Detail Tata Ruang Wilayah Perencanaan Kota

Tebing Tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

menjadi acuan pemanfaatan ruang dan pengendalian

pemanfaatan ruang di wilayah perencanaan Kota Tebing

Tinggi.

Pasal 2
Wali Kota Tebing Tinggi wajib menetapkan Rencana
Detail Tata Ruang Wilayah Perencanaan Kota Tebing
Tinggi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 dengan
Peraturan Wali Kota dalam jangka waktu paling lama 15
(lima belas) hari kerja sejak Peraturan Menteri ini
diundangkan.
Peraturan Wali Kota Tebing Tinggi tentang Rencana
Detail Tata Ruang Wilayah Perencanaan Kota Tebing
Tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan
tanpa mengubah substansi Rencana Detail Tata Ruang
Wilayah Perencanaan Kota Tebing Tinggi sebagaimana
tercantum dalam Lampiran I, Lampiran II, Lampiran III,
Lampiran IV, Lampiran V, Lampiran VI, Lampiran VII,
Lampiran VIII, Lampiran IX, Lampiran X, Lampiran XI,
Lampiran XlI, Lampiran XIII, Lampiran XIV, Lampiran
XV, Lampiran XVI, Lampiran XVII, Lampiran XVIII,
Lampiran XIX, Lampiran XX, dan Lampiran XXI
Peraturan Menteri ini sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
Ketentuan mengenai jangka waktu paling lama 15 (lima
belas) hari kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
termasuk pengundangan Peraturan Wali Kota Tebing
Tinggi tentang Rencana Detail Tata Ruang Wilayah
Perencanaan Kota Tebing Tinggi dalam berita daerah oleh
Sekretaris Daerah Kota Tebing Tinggi.
Dalam hal Peraturan Wali Kota Tebing Tinggi tentang
Rencana Detail Tata Ruang Wilayah Perencanaan Kota
Tebing Tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
sudah diundangkan oleh Sekretaris Daerah Kota Tebing
Tinggi, Peraturan Menteri ini dinyatakan tidak berlaku.
Dalam hal Peraturan Wali Kota Tebing Tinggi tentang
Rencana Detail Tata Ruang Wilayah Perencanaan Kota
Tebing Tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak
ditetapkan oleh Wali Kota Tebing Tinggi dan/atau tidak
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diundangkan oleh Sekretaris Daerah Kota Tebing Tinggi
sampai batas waktu yang ditetapkan, Rencana Detail
Tata Ruang Wilayah Perencanaan Kota Tebing Tinggi
yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri ini menjadi
acuan pemanfaatan ruang dan pengendalian
pemanfaatan ruang.

(6) Wali Kota Tebing Tinggi melakukan peninjauan kembali
Rencana Detail Tata Ruang Wilayah Perencanaan Kota
Tebing Tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (5)
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(7) Dalam hal hasil peninjauan kembali sebagaimana
dimaksud pada ayat (6) merekomendasikan Rencana
Detail Tata Ruang Wilayah Perencanaan Kota Tebing
Tinggi perlu direvisi, Wali Kota Tebing Tinggi melakukan
penyusunan dan penetapan rancangan Peraturan Wali
Kota Tebing Tinggi tentang Rencana Detail Tata Ruang
Wilayah Perencanaan Kota Tebing Tinggi sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(8) Dalam hal Peraturan Wali Kota Tebing Tinggi tentang
Rencana Detail Tata Ruang Wilayah Perencanaan Kota
Tebing Tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (7)
sudah diundangkan, Peraturan Menteri ini dinyatakan
tidak berlaku.

Pasal 3

Dengan berlakunya Peraturan Menteri ini, maka:

a. izin pemanfaatan ruang atau kesesuaian kegiatan
pemanfaatan ruang yang telah diterbitkan dan sesuai
dengan ketentuan Peraturan Menteri ini tetap berlaku
sesuai dengan masa berlakunya;

b. izin pemanfaatan ruang atau kesesuaian kegiatan
pemanfaatan ruang yang telah diterbitkan tetapi tidak
sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri ini,
dilakukan penyesuaian sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan; dan

c. kesesuaian kegiatan pemanfaatan ruang yang sedang
dalam proses penerbitan mengacu pada ketentuan dalam
Peraturan Menteri ini.

Pasal 4
Pada saat Peraturan Menteri ini berlaku, peraturan
perundang-undangan yang menjadi acuan dalam

pemanfaatan ruang dan pengendalian pemanfaatan ruang di
Kota Tebing Tinggi yang bertentangan dengan Peraturan
Menteri ini dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 5
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya
dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 19 Oktober 2023
MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

HADI TUAHJANTO

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 27 Oktober 2023

DIREKTUR JENDERAL
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

ASEP N. MULYANA
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LAMPIRAN I

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

NOMOR B TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG

WILAYAH PERENCANAAN KOTA TEBING TINGGI

MUATAN RENCANA DETAIL TATA RUANG
WILAYAH PERENCANAAN KOTA TEBING TINGGI

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Rencana Detail Tata Ruang Wilayah Perencanaan Kota Tebing Tinggi

ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kota Tebing Tinggi.

2. Wali Kota adalah Wali Kota Tebing Tinggi.

3. Pemerintah Daerah adalah Wali Kota sebagai unsur penyelenggara
pemerintahan daerah yang memimpin pelaksanaan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom.

4. Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang laut, dan ruang
udara, termasuk ruang di dalam bumi sebagai satu kesatuan wilayah,
tempat manusia dan makhluk hidup lain, melakukan kegiatan, dan
memelihara kelangsungan hidupnya.

5. Tata Ruang adalah wujud Struktur Ruang dan Pola Ruang.

6. Penataan Ruang adalah suatu sistem perencanaan tata ruang,
pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang.

7. Rencana Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RTR adalah hasil
perencanaan tata ruang.

8. Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman dan sistem
jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi sebagai pendukung
kegiatan sosial ekonomi Masyarakat yang secara hierarkis memiliki
hubungan fungsional.

9. Pola Ruang adalah distribusi peruntukan Ruang dalam suatu Wilayah
yang meliputi peruntukan Ruang untuk fungsi lindung dan
peruntukan Ruang untuk fungsi budi daya.

10. Kawasan adalah Wilayah yang memiliki fungsi utama lindung atau
budi daya.

11. Kawasan Lindung adalah Wilayah yang ditetapkan dengan fungsi
utama melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup
sumber daya alam dan sumber daya buatan.

12. Kawasan Budi Daya adalah Wilayah yang ditetapkan dengan fungsi
utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber
daya alam, sumber daya manusia, dan sumber daya buatan.

13. Rencana Tata Ruang Wilayah yang selanjutnya disingkat RTRW adalah
hasil perencanaan tata ruang pada Wilayah yang merupakan kesatuan
geografis beserta segenap unsur terkait yang batas dan sistemnya
ditentukan berdasarkan aspek administratif.

14. Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RDTR adalah
rencana secara terperinei tentang Tata Ruang Wilayah kabupaten /kota
yang dilengkapi dengan Peraturan Zonasi.
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15. Peninjauan Kembali adalah upaya untuk melihat kesesuaian antara
RTR dan  kebutuhan  pembangunan yang  memperhatikan
perkembangan linglkungan strategis dan dinamika pembangunan, serta
pelaksanaan pemanfaatan ruang.

16. Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang adalah kesesuaian antara
rencana kegiatan pemanfaatan mang dengan RTE.

17. Wilayah adalah Ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta
segenap unsur terkait yang batas dan sistemnya ditentukan
berdasarkan aspek administratif dan/atau aspek fungsional.

18. Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat WP adalah satuan
Wilayah yang menjadi bagian dari kota dan/atau kawasan strategis
kota yang akan atau perlu disusun RDTRnya, sesuai arahan atau yang
ditetapkan di dalam RTRW kota yang bersangkutan.

19. Pusat Pelayanan Kota yang selanjutnya disebut PPK adalah pusat
pelayanan ekonomi, sosial, dan/fatau administrasi yang melayani
seluruh wilayah kota dan/atau regional.

20. Sub Pusat Pelayanan Kota yang selanjutnya disingkat SFPK adalah
pusat pelayanan ekonomi, sosial, dan/atau administrasi yang melayani
sub wilayah kota.

21. Pusat Pelayanan Lingkungan yang selanjutnya disingkat PPL adalah
pusat pelayanan sosial, budaya, ekonomi, danjfatau administrasi
Masyarakat yang melayani lingkungan kecamatan atau kelurahan yang
terdiri dari pusat lingkungan kecamatan, pusat lingkungan kelurahan,
dan/atau pusat rukun warga.

22. Pusat Lingkungan Kecamatan adalah pusat pelayanan ekonomi, sosial,
dan/atau administrasi pada lingkungan permukiman kecamatan.

23. Pusat Lingkungan Kelurahan adalah pusat pelayanan ekonomi, sosial,
dan/atan administrasi pada lingkungan permukiman kelurahan.

24. Pusat Rukun Warga adalah pusat pelayanan ekonomi, sosial, dan/atau
administrasi pada lingkungan permukiman rukun warga.

25. Jalan Arteri Primer adalah jalan yang menghubungkan secara berdaya
guna antarpusat kegiatan nasional atau antara pusat kegiatan nasional
dengan pusat kegiatan wilayah.

26. Jalan Arteri Sekunder adalah jalan yang menghubungkan kawasan
primer dengan kawasan sekunder kesatu, kawasan sekunder kesatu
dengan kawasan sekunder kesatu, atau kawasan sekunder kesatu
dengan kawasan sekunder kedua.

27. Jalan Kolektor Primer adalah jalan yang menghubungkan secara
berdaya guna antara pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan
lokal, antarpusat kegiatan wilayah, atau antara pusat kegiatan wilayah
dengan pusat kegiatan lokal.

28. Jalan Kolektor Sekunder adalah jalan yang menghubungkan kawasan
sekunder kedua dengan kawasan sekunder kedua atau kawasan
sekunder kedua dengan kawasan sekunder ketiga.

29. Jalan Lokal Primer adalah jalan yang menghubungkan secara berdaya
guna pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan lingkungan, pusat
kegiatan wilayah dengan pusat kegiatan lingkungan, antarpusat
kegiatan lokal, atau pusat kegiatan lokal dengan pusat kegiatan
lingkungan, serta antarpusat kegiatan lingkungan.

30. Jalan Lokal Sekunder adalah jalan yang menghubungkan kawasan
sekunder kesatu dengan perumahan, kawasan sekunder kedua dengan
perumahan, kawasan sekunder ketign dan seterusnya sampai ke
perumahan.

31. Jalan Lingkungan Primer adalah jalan wyang menghubungkan
antarpusat kegiatan di dalam kawasan perdesaan dan jalan di dalam
lingkungan kawasan perdesaan.
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36.

37.

38.

39.

40.

41.

42,

43.

44.

43.

46.

47.

Jalan Lingkungan Sekunder adalah jalan yang menghubungkan
antarpersil dalam kawasan perkotaan.

Jalan Tol adalah jalan umum yang merupakan bagian sistem jaringan
jalan dan sebagai jalan nasional yang penggunanya diwajibkan
membayar tol.

Terminal Penumpang Tipe C adalah terminal penumpang yang
berfungsi melayani kendaraan penumpang umum untuk angkutan
kota [AK) dan angkutan perdesaan [ADES).

Jembatan adalah jalan yang terletak di atas permukaan air dan/atan
di atas permukaan tanah.

Jaringan Jalur Kereta Api Antarkota adalah jalur kereta api antarkota
yang melintasi Wilayah kabupaten/kota untuk melayani perpindahan
orang dan/fatau barang.

Jaringan yang Menyalurkan Gas Bumi Dari Kilang Pengolahan Ke
Konsumen adalah jaringan yang menyalurkan seluruh kebutuhan gas
bumi di permukaan tanah atau di bawah permukaan tanah dari kilang
pengolahan-konsumen, termasuk jaringan pipa/kabel bawah laut.
Infrastruktur Pembangkitan Tenaga Listrik dan Sarana Pendukung
adalah prasarana yang berkaitan dengan kegiatan memproduksi tenaga
listrik dan sarana pendukungnya.

Pembangkit Listrik Lainnya adalah pembangkit listrik yang
memanfaatkan tenaga lainnya.

Saluran Udara Tegangan Tinggi yang selanjutnya disingkat SUTT
adalah saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat telanjang
[konduktor] di udara bertegangan nominal 35 kV (tiga puluh lima
kilovolt) sampai dengan 230 kV (dua ratus tiga puluh kilovolt).

Saluran Udara Tegangan Menengah yang selanjutnya disingkat SUTM
adalah saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat telanjang
[penghantar) di udara bertegangan di bawah 35 kV (tiga puluh lima
kilovolt) sesuai standar di bidang ketenagalistrikan.

Saluran Udara Tegangan Rendah yang selanjutnya disingkat SUTR
adalah saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat |penghantar| di
udara bertegangan 220 (dua ratus dua puluh) volt sampai dengan 1000
[seribu) volt sesuai standar di bidang ketenagalistrikan.

Saluran Kabel Tegangan Menengah yang selanjutnya disingkat SKTM
adalah jaringan kabel yang berisolasi yang ditanam di dalam tanah
sepanjang jaringan dan sesuai standar di bidang ketenagalistrikan.
Jaringan Serat Optik adalah jaringan telekomunikasi utama yang
berbasis serat optik, menghubungkan antar ibu kota provinsi dan/atau
antarjaringan lainnya yang menghubungkan kota /kabupaten sehingga
terbentuk konfigurasi ring, termasuk pipafkabel bawah laut
telekomunikasi.

Menara Base Transceiver Station yang selanjutnya disebut Menara BTS
adalah bangunan sebagai tempat yang merupakan pusat automatisasi
sambungan telepon.

Jaringan Irigasi Primer adalah bagian dari jaringan irigasi yang terdiri
atas bangunan utama, saluran induk/ primer, saluran
pembuangannya, bangunan bagi, bangunan bagi-sadap, bangunan
sadap, dan bangunan pelengkapnya.

Jaringan Irigasi Sekunder adalah bagian dari jaringan irigasi yang
terdiri atas saluran sekunder, saluran pembuangannya, bangunan
bagi, bangunan bagi-sadap, bangunan sadap, dan bangunan
pelengkapnya.
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48. Jaringan Irigasi Tersier adalah jaringan irigasi yang berfungsi sebagai
prasarana pelayanan air irigasi dalam petak tersier yang terdiri atas
saluran tersier, saluran kuarter dan saluran pembuang, boks tersier,
boks kuarter, serta bangunan pelengkapnya.

49, Bangunan Pengambil Air Baku adalah bangunan yang berfungsi
sebagail pengambilan dan/atau penyedia air baku.

50. Instalasi Produksi adalah tempat pengolahan air sungai menjadi air
yang dapat dikonsumsi.

51. Jaringan Distribusi Pembagi adalah pipa yang digunakan untuk
pengaliran air minum dari bangunan penampungan sampai unit
pelayanan.

52. Hidran Kebakaran adalah alat yang dilengkapi dengan selang dan
mulut pancar (nozzle) untuk mengalirkan air bertekanan yang
digunakan bagi keperluan pemadaman kebakaran.

53. Jaringan Sistem Pengelolaan Air Limbah Non Domestik adalah jaringan
prasarana yang digunakan dalam serangkaian kegiatan pengelolaan air
limbah non domestik, termasuk pipa/kabel bawah laut air limbah.

34. Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik Terpusat adalah instalasi
pengolahan air limbah kota yang merupakan instalasi pengolahan air
limbah untuk cakupan pelayanan skala perkotaan.

55. Sistem Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun yang
selanjutnya disebut Sistem Pengelolaan Limbah B3 adalah satu
kesatuan sarana dan prasarana pengelolaan limbah bahan berbahaya
dan beracun.

56. Sistem Jaringan Persampahan adalah satu kesatuan sarana dan
prasarana yang mendukung kegiatan pengelolaan sampah terdiri dari
pengurangan dan penanganan sampah.

57. Tempat Pengelolaan Sampah Reuse, Reduce, Recycle yang selanjutnya
disingkat TPS3R adalah tempat dilaksanakannya  kegiatan
pengumpulan, pemilahan, penggunaan ulang, dan pendauran ulang
skala Kawasan.

58. Tempat Pembuangan Akhir yang selanjutnya disingkat TPA adalah
tempat memproses dan mengembalikan sampah ke media lingkungan.

39. Jaringan Drainase Primer adalah jaringan untuk menampung dan
mengalirkan air lebih dari saluran drainase sekunder dan menyalurkan
ke badan air penerima.

60. Jaringan Drainase Sekunder adalah jaringan untuk menampung air
dari saluran drainase tersier dan membuang air tersebut ke Jaringan
Drainase Primer.

61. Jaringan Drainase Tersier adalah jaringan untuk menerima air dari
galuran penangkap dan menyalurkannya ke Jaringan Drainase
Sekunder.

62. Jaringan Drainase Lokal adalah jaringan yang ikut mengatur dan
mengendalikan sistem aliran air hujan agar aman dan mudah melewati
jalan, belokan, dan daerah curam.

63. Bangunan Peresapan (Kolam Retensi] adalah sarana drainase yang
berfungsi untuk menampung dan meresapkan air hujan di suatu
Wilayah.

64. Jalur Evakuazi Bencana adalah jalur yang menghubungkan hunian
dengan TES dan jalur yang menghubungkan TES dengan TEA.

63. Tempat Evakuasi Sementara yang selanjutnya disingkat TES adalah
tempat berkumpul sementara bagi pengungsi yang dapat berfungsi
sebagai tempat hunian sementara saat terjadi bencana alam geologi
yang juga berfungsi sebagai pos informasi bencana.
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Tempat Evakuasi Akhir yang selanjutnya disingkat TEA adalah tempat
berkumpul akhir bagi pengungsi yang dapat berfungsi sebagai tempat
hunian sementara saat terjadi bencana alam geologi yang juga
berfungsi sebagai pos informasi bencana.

Jalur Sepeda adalah bagian jalur yang memanjang, dengan atau tanpa
marka jalan, yang memiliki lebar cukup untuk dilewati satu sepeda,
selain sepeda motor.

Jaringan Pejalan Kaki adalah ruas pejalan kaki, baik yang terintegrasi
maupun terpisah dengan jalan, yang diperuntukkan untuk prasarana
dan sarana pejalan kaki serta menghubungkan pusat-pusat kegiatan
dan/atau fasilitas pergantian moda.

Blok atau Blok Peruntukan wyang selanjutnya disebut Blok adalah
sebidang lahan yang dibatasi sekurang-kurangnya oleh batasan fisik
yang nyata seperti jaringan jalan, sungai, selokan, saluran irigasi,
saluran udara tegangan ekstra tinggi, dan pantai, atau yang belum
nyata seperti rencana jaringan jalan dan rencana jaringan prasarana
lain yang sejenis sesuai dengan rencana kota.

Zona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi dan karakteristik
spesifik.

Kode Zona adalah penjelazan kode zona yang dipunakan pada rencana
Pola Ruang.

Zona Lindung adalah Wilayah yang ditetapkan dengan fungsi utama
melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber daya
alam dan sumber daya buatan.

Zona Perlindungan Setempat yang selanjutnya disebut Zona PS adalah
daerah yang diperuntukkan bagi kegiatan pemanfaatan lahan yang
menjunjung tinggi nilai-nilai lnhur dalam tata kehidupan masyarakat
untuk melindungi dan mengelola lingkungan hidup secara lestari, serta
dapat menjaga kelestarian jumlah, kualitas penyediaan tata air,
kelancaran, ketertiban pengaturan, dan pemanfaatan air dari sumber-
sumber air termasuk didalamnya kawasan kearifan lokal dan
sempadan yang berfungsi sebagai kawasan lindung antara lain
sempadan pantai, sungai, mata air, situ, danau, embung, dan waduk,
serta kawasan lainnya yang memiliki fungsi perlindungan setempat.
Zona Ruang Terbuka Hijau yang selanjutnya disebut Zona RTH adalah
area memanjang/jalur dan/atau mengelompok, yang penggunaannya
lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh
secara alamiah maupun yang sengaja ditanam, dengan
mempertimbangkan aspek fungsi ekologis, resapan air, ekonomi, sosial
budaya, dan estetika.

Zona Rimba Kota yang selanjutnya disebut Zona RTH-1 adalah suatu
hamparan lahan yang bertumbuhan pohon-pohon yang kompak dan
rapat di dalam Wilayah perkotaan baik pada tanah negara maupun
tanah hak, yang ditetapkan sebagai hutan kota oleh pejabat yang
berwenang.

Zona Taman Kota yang selanjutnya disebut Zona RTH-2 adalah lahan
terbuka yang berfungsi sosial dan estetik sebagai sarana kegiatan
rekreatif, edukasi atan kegiatan lain yang ditujukan untuk melayani
penduduk satu kota atau bagian Wilayah kota.

Zona Taman Kecamatan yang selanjutnya disebut Zona RTH-3 adalah
taman yang ditujukan untuk melayani penduduk satu kecamatan.
Zona Taman Kelurahan yang selanjutnya disebut Zona RTH-4 adalah
taman yang ditujukan untuk melayani penduduk satu kelurahan

Zona Pemakaman yang selanjutnya disebut Zona RTH-7 adalah
penyediaan ruang terbuka hijau yang berfungsi utama sebagai tempat
penguburan jenazah, selain itu juga dapat berfungsi sebagai daerah
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resapan air, tempat pertumbuhan berbagai jenis vegetasi, pencipta
iklim mikro serta tempat hidup burung serta fungsi sosial Masyarakat
di sekitar seperti beristirahat dan sebagai sumber pendapatan.

80. Zona Jalur Hijau yang selanjutnya disebut Zona RTH-8 adalah jalur
penempatan tanaman serta elemen lansekap lainnya yang terletak di
dalam ruang milik jalan maupun di dalam ruang pengawasan jalan.

8l. Zona Badan Air yang selanjutnya disebut Zona BA adalah air
permukaan bumi yang berupa sungai, danau, embung, waduk, dan
sebagainya.

82. Zona Budi Daya adalah Wilayah yvang ditetapkan dengan fungsi utama
untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber daya
alam, sumber daya manusia, dan sumber daya buatan.

83. Zona Pertanian yang selanjutnya disebut Zona P terdiri atas zona
tanaman pangan, zona hortikultura, zona perkebunan, dan zona
peternakan.

84, Zona Tanaman Pangan yang selanjutnya disebut Zona P-1 adalah
peruntukan Ruang lahan basah beririgasi, rawa pasang surut dan
lebak dan lahan basah tidak beririgasi serta lahan kering potensial
untuk pemanfaatan dan pengembangan tanaman pangan.

83. Zona Perikanan yang selanjutnya disebut Zona IK adalah peruntukan
Ruang yang dikembangkan untuk kegiatan perikanan yang meliputi
zona perikanan tangkap, zona perikanan budi daya, zona pengolahan
dan pemasaran hasil perikanan, dan sarana dan prasarana perikanan.

86. Zona Pembangkitan Listrik yang selanjutnya disebut Zona PTL adalah
peruntukan Ruang yang mendukung kegiatan memproduksi tenaga
listrilc.

87. Zona Kawasan Peruntukan Industri yang selanjutnya disebut Zona KPI
adalah bentangan lahan yang diperuntukkan bagi kegiatan industri
berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah yang ditetapkan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

88. Zona Perumahan yang selanjutnya disebut Zona R adalah Zona yang
terdiri atas Zona R-2, Zona R-3, dan Zona R-4.

89. Zona Perumahan Kepadatan Tinggi yang selanjutnya disebut Zona R-2
adalah peruntukan Ruang yang difungsikan untuk tempat tinggal atau
hunian dengan perbandingan yang besar antara jumlah bangunan
rumah dengan luas lahan.

90. Zona Perumahan Kepadatan Sedang yang selanjutnya disebut Zona R-
3 adalah peruntukan Ruang yang difungsikan untuk tempat tinggal
atau hunian dengan perbandingan yang hampir seimbang antara
jumlah bangunan rumah dengan luas lahan.

91. Zona Perumahan kepadatan Rendah yang selanjutnya disebut Zona R-
4 adalah peruntukan Ruang yang difungsikan untuk tempat tinggal
atau hunian dengan perbandingan yang kecil antara jumlah bangunan
rumah dengan luas lahan.

92. Zona Sarana Pelayanan Umum yang selanjutnya disebut Zona SPU
adalah Zona yang terdiri atas Zona SPU-1, Zona SPU-2, Zona SPU-3,
dan Zona SPU-4.

93. Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kota yang selanjutnya disebut
Zona SPU-1 adalah peruntukan Ruang yang dikembangkan untuk
melayani penduduk skala kota.

94. Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan yang selanjutnya
disebut Zona SPU-2 adalah peruntukan Ruang yang dikembangkan
untuk melayani penduduk skala kecamatan.

95. Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan yang selanjutnya
disebut Zona SPU-3 adalah peruntukan Ruang yang dikembangkan
untuk melayani penduduk skala kelurahan.
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96. Zona Sarana Pelayanan Umum Skala RW yang selanjutnya disebut
Zona SPU-4 adalah peruntukan Ruang yang dikembangkan untuk
melayani penduduk skala rukun warga.

97. Zona Ruang Terbuka Mon Hijau yang selanjutnya disebut Zona RTNH
adalah Ruang terbuka di bagian Wilayah perkotaan yang tidak
termasuk dalam kategori ruang terbuka hijau, berupa lahan yang
diperkeras.

98. Zona Campuran yang selanjutnya disebut Zona C adalah Zona yang
terdiri atas Zona C-1 dan Zona C-2.

99. Zona Campuran Intensitas Tinggi yang selanjutnya disebut Zona C-1
adalah peruntukan Ruang yang terdiri atas campuran hunian dan non-
hunian dengan intensitas pemanfaatan ruang/kepadatan Zona
terbangun sedang hingga tinggi.

100.Zona Campuran Intensitas Menengah/Sedang yang selanjutnya
disebut Zona C-2 adalah peruntukan Ruang yang terdiri atas
campuran hunian dan non hunian dengan intensitas pemanfaatan
ruang/kepadatan Zona terbangun sedang.

101.Zona Perdagangan dan Jasa yang selanjutnya disebut Zona K adalah
Zona yang terdiri atas Zona K-1, Zona K-2, dan Zona K-3.

102.Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota yang selanjutnya disebut Zona
K-1 adalah peruntukan Ruang yang difungsikan untuk pengembangan
kelompok kegiatan perdagangan dan/atau jasa, tempat bekerja, tempat
berusaha, tempat hiburan dan rekreasi dengan skala pelayanan kota.

103.Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP yang selanjutnya disebut Zona
K-2 adalah peruntukan Ruang yang difungsikan untuk pengembangan
kelompok kegiatan perdagangan dan/atau jasa, tempat bekerja, tempat
berusaha, tempat hiburan dan rekreasi dengan skala pelayanan WP.

104.Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP yang selanjutnya disebut Zona
K-3 adalah peruntukan Ruang yang difungsikan untuk pengembangan
kelompok kegiatan perdagangan dan atau jasa, tempat bekerja, tempat
berusaha, tempat hiburan dan rekreasi dengan skala pelayanan SWP.

105.Zona Perkantoran yang selanjutnya disebut Zona KT adalah
peruntukan Ruang yang difungsikan untuk pengembangan kegiatan
pelayanan pemerintahan dan tempat bekerja/berusaha, tempat
berusaha, dilengkapi dengan fasilitas umum/ sosial pendukungnya.

106.Zona Pengelolaan Persampahan yang selanjutnya disebut Zona PP
adalah peruntukan Ruang di daratan dengan batas-batas tertentu yang
digunakan sebagai tempat untuk mengumpulkan dan mengelola
persampahan.

107.Zona Transportasi yang selanjutnya disebut Zona TR adalah
peruntukan Ruang yang merupakan bagian dari peruntukan budi daya
yang dikembangkan untuk menampung fungsi transportasi skala
regional dalam upaya untuk mendukung kebijakan pengembangan
sistermn transportasi yang tertuang di dalam RTR yang terdiri dari
transportasi darat, udara, dan laut.

1058.Zona Pertahanan dan Keamanan yang selanjutnya disebut Zona HEK
adalah peruntukan Ruang yang dikembangkan untuk menjamin
kegiatan dan pengembangan bidang pertahanan dan keamanan seperti
instalasi pertahanan dan keamanan, termasuk tempat latihan,
komando daerah militer, komando resor militer, komando rayon militer,
dan sebagainya.

109.Zona Peruntukan Lainnya yang selanjutnya disebut Zona PL adalah
Zona yang terdiri atas Zona PL-3, Zona PL-4, dan Zona PL-6.

110.Zona Instalasi Pengolahan Air Minum yang selanjutnya disebut Zona
FL-3 adalah peruntukan Ruang yang memiliki fasilitas/unit yang dapat
mengolah air baku melalui proses fisik, kimia dan atau biologi tertentu
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sehingga menghasilkan air minum yang memenuhi baku mutu yang
berlaku.

111.Zona Instalasi Pengolahan Air Limbah yang selanjutnya disebut Zona
FL-4 adalah peruntukan Ruang yang memiliki fasilitas bangunan air
yang berfungsi untuk mengolah limbah domestik atau limbah industri,
dan sebagainya.

112.Zona Pergudangan yang selanjutnya disebut Zona PL-6 adalah
peruntukan Ruang untuk melakukan proses penyimpanan,
pemeliharaan, dan pemindahan barang.

113.Zona Badan Jalan yang selanjutnya disebut Zona BJ adalah bagian
jalan yang berada di antara kisi-kisi jalan dan merupakan lajur utama
yang terdiri dari jalur lalu lintas dan bahu jalan.

114.Peraturan Zonasi Kabupaten/Kota yang selanjutnya disebut Peraturan
Zonasi adalah ketentuan yang mengatur tentang persyaratan
pemanfaatan ruang dan ketentuan pengendaliannya dan disusun
untuk setiap blok/zona peruntukan yang penetapan zonanya dalam
RDTR

115.Koefisien Dasar Bangunan yang selanjutnya disingkat KDB adalah
angka persentase perbandingan antara luas seluruh lantai dasar
bangunan gedung dan luas lahan/tanah perpetakan/daerah
perencanaan yang dikuasai sesuai RTR.

116.Ketinggian Bangunan yang selanjutnya disingkat TB adalah tinggi
maksimum bangunan gedung yang diizinkan pada lokasi tertentu dan
diukur dari jarak maksimum puncak atap bangunan terhadap
[permukaan) tanah yang dinyatakan dalam satuan meter.

117.Koefisien Daerah Hijau yang selanjutnya disingkat KDH adalah angka
persentase perbandingan antara luas seluruh Ruang terbuka di luar
bangunan gedung yang diperuntukkan bagi pertamanan/penghijanan
dan luas tanah perpetakan/daerah perencanaan yang dikuasai sesuai
RTR.

118.Koefisien Lantai Bangunan yang selanjutnya disingkat KLB adalah
angka persentase perbandingan antara luas seluruh lantai bangunan
gedung dan luas tanah perpetakan/daerah perencanaan yang dikuasai
sesuai RTR.

119.Garis Sempadan Bangunan yang selanjutnya disingkat GSB adalah
sempadan yang membatasi jarak terdekat bangunan terhadap tepi
jalan dihitung dari batas terluar saluran air kotor sampai batas terluar
muka bangunan, berfungsi sebagai pembatas Ruang, atau jarak bebas
minimum dari bidang terluar suatu massa banpgunan terhadap lahan
yang dikuasai, batas tepi sungai atau pantai, antara massa bangunan
yang lain atau rencana saluran, jaringan tegangan tinggi listrik,
jaringan pipa gas.

120. Insentif adalah perangkat atau upaya untuk memberikan rangsangan
terhadap pelaksanaan kegiatan yang sejalan dengan RTR.

121.Disinsentif adalah perangkat untuk mencegah, membatasi
pertumbuhan, atau mengurangi pelaksanaan kegiatan yang tidak
sejalan dengan RTR.

122. Peran Masyarakat adalah berbagai kegiatan Masyarakat vang timbul
atazs kehendak dan keinginan sendiri di tengah Masyarakat, untuk
berminat dan bergerak dalam menyelenggarakan Penataan Ruang.

123.Forum Penataan Ruang adalah wadah di tingkat pusat dan
daerah yang bertugas untuk membantu pemerintah pusat dan
Pemerintah Daerah dengan memberikan pertimbangan dalam
penyelenggaraan penataan ruang.

124, Orang adalah orang persecrangan dan/atau korporasi.
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125 Masyarakat adalah orang persecrangan, kelompok orang termasuk
masyarakat hukum adat, korporasi, danfatau pemangku kepentingan
nonpemerintah lain dalam penyelenggaraan penataan ruang.

BAEB II
RUANG LINGKUP

Pasal 2
Ruang lingkup RDTR WP Kota Tebing Tinggi meliputi:
tujuan Penataan Ruang;
rencana Struktur Ruang;
rencana Pola Ruang;
ketentuan pemanfaatan ruang; dan
Peraturan Zonasi.

pan e

Pasal 3
{1} Luas ruang lingkup WP Kota Tebing Tinggi ditetapkan berdasarkan
aspek administratif dan fungsional dengan luas 3.916,97 (tiga ribu
sembilan ratus enam belas koma sembilan tujuh) hektare, termasuk

Ruang udara dan Ruang dalam bumi.

(2) WP Kota Tebing Tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri
atas:

seluruh Wilayah Kecamatan Rambutan;

seluruh Wilayah Kecamatan Bajenis;

seluruh Wilayah Kecamatan Tebing Tinggi Kota;

geluruh Wilayah Kecamatan Padang Hilir; dan

e. seluruh Wilayah Kecamatan Padang Hulu.

(3) WP Kota Tebing Tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibagi
menjadi 3 (lima) SWP, terdiri atas:

a. SWP A, terdiri atas seluruh Kecamatan Rambutan dengan luas
727,73 (tujuh ratus dua puluh tujuh koma tujuh lima) hektare;

b. SWP B, terdiri atas seluruh Kecamatan Bajenis dengan luas
960,80 (sembilan ratus enam puluh koma delapan nol) hektare;

c. SWP C, terdiri atas seluruh Kecamatan Tebing Tinggi Kota dengan
luas 261,62 (dua ratus enam puluh satu koma enam dua)
helktare;

d. SWP D, terdiri atas seluruh Kecamatan Padang Hilir dengan luas
1.130,72 (seribu seratus tiga puluh koma tujuh dua) hektare; dan

e. SWP E, terdiri atas seluruh Kecamatan Padang Hulu dengan luas
836,09 (delapan ratus tiga puluh enam koma nol sembilan)
helktare.

4] WP Kota Tebing Tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibagi
menjadi 34 (lima puluh empat) Blok, terdiri atas:

a. SWP A, terdiri atas 12 |dua belas] Blok meliputi:

1. Blok LA.1, dengan luas 34,79 (lima puluh empat koma tujuh
sembilan); heltare

2. Blok LA.2, dengan luas 55,84 (lima puluh lima koma delapan
empat) heltare;

3. Blok LA.3, dengan luas 35,46 (tiga puluh lima koma empat
enam) hektare;

4. Blok L.A4, dengan luas 27,62 (dua puluh tuju koma enam

en op

dua) hektare;

5. Blok LA.5, dengan luas 76,22 [tujuh puluh enam koma dua
dua) hektare;

6. Blok LA.6, dengan luas 35,32 (tiga puluh koma tiga dua)
hektare;

www.peraturan.go.id



2023, No.853 16

7. Blok LA.7, dengan luas 70,12 (tujuh puluh koma satu dua)

hektare;

8. Blok LAS, dengan luas 54,00 (lima puluh empat koma nol
nol) hektare;

9. Blok LA.9, dengan luas 70,35 (tujuh puluh koma tiga lima)
hektare;

10. Blok LA.10, dengan luas 38,85 (tiga puluh delapan koma
delapan lima) hektare;

11. Blok LA.11, dengan luas 115,99 (seratus lima belas koma
sembilan sembilan) hektare; dan

12. Blok LA.12, dengan luas 93,19 (sembilan puluh tiga koma
satu sembilan) hektare;

b. SWP B, terdiri atas 11 (sebelas) Blok meliputi:

1. Blok 1.B.1, dengan luas 32,91 (tiga puluh dua koma sembilan
satu) hektare;

2. Blok LB.2, dengan luas 21,22 (dua puluh satu koma dua
dua) hektare;

3. Blok LB.3, dengan luas 108,96 (seratus delapan koma
sembilan enam)| hektare;

4. Blok LB.4, dengan luas 51,04 (lima puluh satu koma nol
empat) hektare;

3. Blok LB.5, dengan luas 182,65 (seratus delapan puluh dua
koma enam lima| hektare;

6. Blok LB.6, dengan luas 82,51 (delapan puluh dua koma lima
satu) hektare;

7. Blok 1.B.7, dengan luas 68,53 (enam puluh delapan koma
lima tiga)] hektare;

8. Blok LB.8, dengan Iluas 117,25 (seratus tujuh belas koma
dua lima) hektare;

9. Blok L.B.9, dengan luas 142,49 (seratus empat puluh dua
koma empat sembilan| hektare;

10. Blok 1.B.10, dengan luas 79,40 (tujuh puluh sembilan koma
empat nol) hektare; dan

11. Blok LB.11 dengan luas 73,83 [tujuh puluh tiga koma
delapan tiga) hektare;

c. SWP C, terdiri atas 9 (sembilan) Blok meliputi:

1. Blok I.C.1, dengan luas 33,82 (tiga puluh tiga koma delapan
dua) hektare;

2. Blok 1LC.2, dengan luas 18,54 (delapan belas koma lima
empat) helktare;

3. Blok1.C.3, dengan luas 23,12 (dua puluh tiga koma satu dua)
hektare;

4. Blok L.C.4, dengan luas 32,85 (tiga puluh dua koma delapan
lima) hektare;

3. Blok L.C.5, dengan luas 37,58 (tiga puluh tujuh koma lima
delapan) hektare;

6. Blok L.C.6, dengan luas 38,23 (tiga puluh delapan koma dua
tiga) hektare;

7. Blok 1.C.7, dengan luas 41,70 (empat puluh satu koma tujuh
nol] hektare;

8. Blok LC.8, dengan luas 14,94 (empat belas koma sembilan
empat] hektare; dan

9. Blok I.C.9 dengan luas 20,87 (dua puluh koma delapan
tujuh) hektare;
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d. SWP D, terdiri atas 9 (sembilan) Blok meliputi:

1. Blok LD.1, dengan luas 170,52 (seratus tujuh puluh koma
lima dua) hektare;

2. Blok LD.2, dengan luas 61,48 (enam puluh satu koma empat
delapan) hektare;

3. Blok LD.3, dengan luas 105,08 (seratus lima koma nol
delapan) hektare;

4. Blok 1.D.4, dengan luas 85,96 (delapan puluh lima koma
sembilan enam) hektare;

5. Blok L.D.5, dengan luas 88,73 (delapan puluh delapan koma
tujuh tiga) hektare;

6. Blok L.D.6, dengan luas 139,20 (seratus lima puluh sembilan
koma dua nol) hektare;

7. Blok 1.D.7, dengan luas 310,71 (tiga ratus sepuluh koma
tujuh satu) hektare;

8. Blok LD.8, dengan luas 39,98 (tiga puluh sembilan koma
sembilan delapan) hektare; dan

9. Blok 1.D.9 dengan luas 109,05 (seratus sembilan koma nol
lima) hektare;

e. SWPE, terdiri atas 13 (tiga belas) Blok meliputi:

1. Blok LE.1, dengan luas 1828 [delapan belas koma dua
delapan) hektare;

2. Blok LE.2, dengan luas 28,66 (dua puluh delapan koma
enam enam)| hektare;

3. Blok LE.3, dengan luas 33,46 (tiga puluh tiga koma empat
enam) hektare;

4. Blok LLE.4, dengan luas 46,33 (empat puluh enam koma tiga
tiga) hektare;

5. Blok LE.5, dengan luas 54,96 (lima puluh empat koma
sembilan enam) hektare;

6. Blok LLE.6, dengan luas 19,80 [sembilan belas koma delapan
nol) hektare;

7. Blok LE.7, dengan luas 54,06 (lima puluh empat koma nol
enam) hektare;

8. Blok LE.8, dengan luas 43,32 (empat puluh tiga koma tiga
dua) hektare;

9. Blok LE.9, dengan luas 72,88 (tujuh puluh dua koma
delapan delapan) hektare;

10. Blok LE.10, dengan luas 40,30 (empat puluh koma tiga nol)
hektare;

11. Blok LE.11, dengan luas 124,49 (seratus dua puluh empat
koma empat sembilan) hektare;

12. Blok LE.12 dengan luas 104,37 (seratus empat koma tiga
tujuh) hektare; dan

13. Blok 1.E.13 dengan luas 195,18 (seratus sembilan puluh lima
koma satu delapan) hektare.

BAB III
TUJUAN PENATAAN RUANG

Pasal 4
Tujuan Penataan Ruang WP Kota Tebing Tinggi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 huruf a yaitu terwujudnya Kota Tebing Tinggi sebagai
Kawasan terpadu yang berkelanjutan didukung dengan sarana dan
prasarana yang berdaya saing.
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BAB IV
RENCANA STRUKTUR RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 5
Rencana Struktur Ruang WP Kota Tebing Tinggi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 huruf b terdiri atas:
rencana pengembangan pusat pelayanan;
rencana jaringan transportasi;
rencana jaringan energi;
rencana jaringan telekomunikasi;
rencana jaringan sumber daya air;
rencana jaringan air minum;
rencana pengelolaan air limbah dan Sistem Pengelolaan Limbah B3;
rencana jaringan persampahan;
rencana jaringan drainase; dan
rencana jaringan prasarana lainnya.

SR osApoE

Bagian Kedua
Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan

Pasal 6
|1} Rencana pengembangan pusat pelayanan WP Kota Tebing Tinggi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf a terdiri atas:

a. PPK;
b. SFPPK; dan
c. PPL.

{2) PPK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a yaitu PPK Rambung
ditetapkan di Blok 1.C.5 dan Blok I.C.6 pada SWP C.

|3) SPPK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdapat di:
a. SPPK Bulian yang ditetapkan di Blok 1.LB.8 dan Blok LB.9 pada

SWP B;

b. SPPK Tebing Tinggi Lama yang ditetapkan di Blok 1.C.4 pada SWP
C; dan

c. SPPK Tebing Tinggi yvang ditetapkan di Blok 1.D.6 dan Blok 1.D.7
pada SWP D.

{4} PPL sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ terdiri atas:
a. Pusat Lingkungan Kecamatan;
b. Pusat Lingkungan Kelurahan; dan
c. Pusat Rukun Warga.
{5) Pusat Lingkungan Kecamatan sebagaimana dimaksud pada ayat (4]
huruf a berada di:
a. Pusat Lingkungan Kecamatan Rambutan di Kelurahan Mekar
Sentosa ditetapkan di Blok LA.1 dan Blok LA.2 pada SWP A;
b. Pusat Lingkungan Kecamatan Rambutan di Kelurahan Sri Padang
ditetapkan di Blok 1.A.9 dan Blok [.A.10 pada SWP A;
c. Pusat Lingkungan Kecamatan Bajenis di Kelurahan Berohol
ditetapkan di Blok .LB.3 dan Blok L.LB.4 pada SWP B;
d. Pusat Lingkungan Kecamatan Tebing Tinggi Kota di Kelurahan
Badak Bejuang ditetapkan di Blok I.C.3 pada SWP C;
e. Pusat Lingkungan Kecamatan Tebing Tinggi Kota di Kelurahan
Pasar Gambir ditetapkan di Blok I.C.7 pada SWP C;
f. Pusat Lingkungan Kecamatan Tebing Tinggi Kota di Kelurahan
Pazar Baru ditetapkan di Blok I.C.8 pada SWP C; dan
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g. Pusat Lingkungan Kecamatan Padang Hulu di Kelurahan Lubuk

Baru ditetapkan di Blok LE.7 dan Blok LLE.8 pada SWP E.
(6) Pusat Lingkungan Kelurahan sebagaimana dimaksud pada ayat (4)

huruf b berada di:

a. Pusat Lingkungan Kelurahan Rantau Laban ditetapkan di Blok
LA.3 dan Blok L.A.4 pada SWP A;

b. Pusat Lingkungan Kelurahan Lalang ditetapkan di Blok LA.5 dan
Blok LLA.6 pada SWP A;

c. Pusat Lingkungan Kelurahan Tanjung Marulak Hilir ditetapkan di
Blok LLA.7 dan Blok L.A.8 pada SWP A;

d. Pusat Lingkungan Kelurahan Tanjung Marulak ditetapkan di Blok
LA.11 pada SWP A;

e. Pusat Lingkungan Kelurahan Karya Jaya ditetapkan di Blok [.A.12
pada SWP A;

f. Pusat Lingkungan Kelurahan Bandar Sakti ditetapkan di Blok
I.B.1 dan Blok I.B.2 pada SWP B;

g. Pusat Lingkungan Kelurahan Pinang Mancung ditetapkan di Blok
I.B.5 dan Blok [.B.6 pada SWP B;

h. Pusat Lingkungan Kelurahan Durian ditetapkan di Blok 1L.B.10
pada SWP B;

i.  Pusat Lingkungan Kelurahan Pelita ditetapkan di Blok I.B.11 pada
SWP B;

j.  Pusat Lingkungan Kelurahan Bandar Utama ditetapkan di SWP C
Blok I.C.1 dan Blok I.C.2 pada SWP C;

k. Pusat Lingkungan Kelurahan Mandaling ditetapkan di Blok 1.C.9
pada SWP C;

l.  Pusat Lingkungan Kelurahan Tambangan Hulu ditetapkan di Blok
1.D.1 dan Blok 1.D.2 pada SWP D

m. Pusat Lingkungan Kelurahan Tambangan ditetapkan di Blok 1.D.3
pada SWP D;

n. Pusat Lingkungan Kelurahan Satria ditetapkan di Blok 1.D.4 pada
SWP D;

o. Pusat Lingkungan Kelurahan Demblod Sundoro ditetapkan di
Blok I.D.8 pada SWP D;

p. Pusat Lingkungan Kelurahan Bandarsono ditetapkan di Blok LE.1
dan Blok L.E.2 pada SWP E; dan

g. Pusat Lingkungan Kelurahan Tualang ditetapkan di Blok 1.E.5 dan
Blok LLE.6 pada SWP E.

(7) Pusat Rukun Warga sebapgaimana dimaksud pada ayat (4] huruf c

berada di:

a. Pusat Rukun Warga Teluk Karang ditetapkan di Blok L.B.7 pada
SWP B;

b. Pusat Rukun Warga Damar Sari ditetapkan di Blok L.D.5 pada
SWP D;

c. Pusat Rukun Warga Bagelen ditetapkan di .D.9 pada SWP B;

d. Pusat Rukun Warga Persiakan ditetapkan di Blok LE.3 dan Blok
LE.4 pada SWP E;

e. Pusat Rukun Warga Lubuk Raya ditetapkan di Blok .LE.9 dan Blok
LE.10 pada SWP E;

f.  Pusat Rukun Warga Pabatu ditetapkan di Blok 1L.E.11 pada SWP
E; dan

g. Pusat Rukun Warga Padang Merbau ditetapkan di Blok LE.12 dan
Blok ILE.13 pada SWP E.
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Bagian Ketiga
Rencana Jaringan Transportasi

Pasal 7
Rencana jaringan transportasi WP Kota Tebing Tinggi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 huruf b terdiri atas:
jalan umum;
Jalan Tol;
terminal penumpang;
Jembatan;
Jaringan Jalur Kereta Api Antarkota; dan
stasiun kereta api.

me a0 oe

Pasal 8
(1) Jalan umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf a terdiri
atas:
Jalan Arteri Primer;
Jalan Arteri Sekunder;
Jalan Kolektor Primer;
Jalan Kolektor Sekunder;
Jalan Lokal Primer;
Jalan Lokal Sekunder;
Jalan Lingkungan Primer; dan
Jalan Lingkungan Sekunder.
(2) Jalan Arteri Primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
terdiri atas:
a. Jalan Imam Bonjol, melalui SWP C, SWP D, dan SWP D;
b. Jalan Soekarno-Hatta, melalui SWP D dan SWP E;
c. Jalan H. M. Yamin, melalui SWP A dan SWP D;
d. Jalan Sisingamangaraja, melalui SWP C dan SWP E;
“
f.
g
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Jalan Jend. Gatot Subroto, melalui SWP E;
Jalan Yos Sudarso, melalui SWP A; dan
Jalan Diponegoro, melalui SWP C.
(3) Jalan Arteri Sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
terdiri atas:
Jalan AMD, melalui SWP B dan SWP E;
Jalan Jend. A. Yani, melalui SWP B, SWP C, dan SWPE;
Jalan 127, melalui SWP D dan SWP E;
Jalan Abdul Hamid, melalui SWP D;
Jalan Pringgan, melalui SWP D;
Jalan Baja, melalui SWP D;
Jalan Pandan, melalui SWP D;
Jalan Pandan Belakang, melalui SWP D;
Jalan Syech Beringin, melalui SWP D;
Jalan G. Leuser, melalui SWP A;
Jalan Jend. Sudirman, melalui SWP A dan SWP C; dan
Jalan Kebun Buah, melalui SWP A.
(4) Jalan Kolektor Primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c
terdiri atas:
a. Jalan Ir. H Juanda, melalui SWP A;
b. Jalan Musyawarah, melalui SWP B;
c
d

ERS SR e AN o

Jalan Setia Budi, melalui SWP B;
Jalan AMD, melalui SWP B; dan
e. Jalan Letda Sujono, melalui melalui SWP B.
(5) Jalan Kolektor Sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d
terdiri atas:
a. Jalan KF. Tendean, melalui SWP B dan SWP C;
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Jalan Pramuka, melalui SWP B;

Jalan Swadaya, melalui SWP B;

Jalan Prof. Dr. Hamka, melalui SWP B dan SWP C;

Jalan Bah Bolon, melalui SWP B;

Jalan Bahkuliat, melalui SWP B dan SWP E;

Jalan Jambu, melalui 3WP B;

Jalan Deblod Sundoro, melalui SWP C dan SWP D;

Jalan Gotong Royong, melalui SWP D;

Jalan Musyawarah, melalui SWP D;

Jalan Tapian Nauli, melalui SWP D;

Jalan Cemara, melalui SWP C dan SWP D;

Jalan Bakti, melalui SWP D;

Jalan Darat, melalui SWP C dan SWP D;

Jalan Dr. Sutomo, melalui SWP C dan SWP Dy

Jalan Purnawirawan, melalui SWP D;

Jalan A.R. Lubis, melalui SWP D;

Jalan Syech Beringin, melalui SWP D;

Jalan M.H. Thamrin, melalui SWP C dan SWP E;

Jalan Bahkuliat, melalui SWP B dan SWP E;

Jalan Lubuk Raya, melalui SWP E;

Jalan D.I. Panjaitan, melalui SWP C;

Jalan Pahlawan, melalui SWP C;

Jalan LetJend. Suprapto, melalui SWP C; dan

Jalan LetJend. Hariyono Mt, melalui SWP C.

16) ._Iala.n Lokal Primer sebaga.lmana dimaksud pada ayat (1) huruf e terdiri
atas:

FHESErpraBesg RS ER AL T

Jalan Merpati, melewati SWP B;

Jalan Jalaliddin, melewati SWP I;

Gg. 463, melewati SWP D;

Jalan 108, melewati SWP D;

Jalan A. Bilal, melewati SWP C dan SWP D;

Jalan Asrama Kodim, melewati SWP D;

Jalan Bakti, melewati SWP D;

Jalan Kesatria, melewati SWP D;

Jalan Nanas, melewati SWP C dan SWP D;

Gg. 434, melewati SWP D

Jalan Intan, melewati SWP D;

Jalan Mutiara, melewati SWP Dj;

Gg. Perak, melewati SWP D;

Jalan Datuk Zakaria, melewati SWP D;

Jalan Namad Damanik, melewati SWP D;

Jalan Syech Beringin, melewati SWP D,

Gg. 336, melewati SWP D

Jalan Penghulu Harip, melewati SWP Dy

Jalan Persatuan, melewati SWP D;

Jalan Sofyan Zakaria, melewati SWP D

Jalan P. Belitung, melewati SWP E;

Jalan Lubuk Sekaping, melewati SWP E;

Gg. Mulim, melewati SWP E;

Jalan P. Jawa, melewati SWP E;

Jalan P. Sumatera, melewati SWP E; dan

Jalan G. Leuser, melewati SWP A.

7) ._Iala.n Lokal Sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hurf
terdiri atas:
a. Jalan Dr. Kumpulan Pane, melewati SWP C dan SWP B;
b. Jalan Sutoyo, melewati SWP C dan SWP D;
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Jalan Bhayangkara, melewati SWP D;

Jalan Perjuangan, melewati SWP D;

Jalan D. Belaian, melewati SWP E;

Jalan D. Singkarak, melewati SWP E;

Jalan D. Maninjau, melewati SWP E;

Jalan Taman Bahagia, melewati SWP A;

Jalan G. Sibayak, melewati SWP A;

Jalan Pendidikan, melewati SWP C; dan

. Jalan R.S.U, melewati SWP C.

(8) Jalan Lingkungan Primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf g
terdiri atas:
a. Jalan G. Martimbang I, melewati SWP A;
b. Jalan Martimbang, melewati SWP A; dan
c. Jalan G. Arjuna, melewati SWP A.

(9) Jalan Lingkungan Sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf h melewati seluruh WP Kota Tebing Tinggi.

(10) Evaluasi mengenai usulan peningkatan dan perubahan fungsi jalan
dilakukan setiap 5 (lima) tahun sekali sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

ot om e an

Pasal 9
Jalan Tol sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf b berupa ruas Tebing
Tinggi - Pematang Siantar - Prapat - Tarutung - Sibolga - bagian dari Trans
Sumatera melewati SWP B.

Pasal 10
(1) Terminal penumpang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf c
berupa Terminal Penumpang Tipe C.
(2) Terminal Penumpang Tipe C sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
terdiri atas:
a. Terminal Bandar Kajum ditetapkan di Blok I.LA.3 pada SWP A; dan
b. Terminal Bandar Sakti ditetapkan di Blok 1.B.2 pada SWP B.

Pasal 11
Jembatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf d terdiri atas:
a. Blok LA.7 dan Blok 1.LA.8 pada SWP A; dan
b. Blok I1.D.4 dan Blok 1.D.8 pada SWP D.

Pasal 12
Jaringan Jalur Kereta Api Antarkota sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7
huruf e berupa segmen Kereta Api Tebing Tinggi - Kuala Tanjung melewati
SWP A, SWP C, SWP D, dan SWP E.

Pasal 13
Stasiun kereta api sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf f berupa
Stasiun Tebing Tinggi ditetapkan di Blok 1.D.4 pada SWP D.

Bagian Keempat
Rencana Jaringan Energi

Pasal 14
(1) Rencana jaringan energi WP Kota Tebing Tinggi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 huruf c terdiri atas:
a. Jaringan yang Menyalurkan Gas Bumi Dari Kilang Pengolahan Ke
Konsumen;
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b. infrastruktur pembangkitan listrik dan sarana pendukung;
c. jaringan transmisi tenaga listrik antarsistem; dan
d. jaringan distribusi tenaga listrik.

(2) Jaringan yang Menyalurkan Gas Bumi Dari Kilang Pengolahan Ke
Konsumen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a berupa
pembangunan jaringan gas rumah tangga melewati SWP A dan SWP D.

3} Infrastruktur pembangkitan listrik dan sarana pendukung
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b berupa Pembangkit
Listrik Tenaga Biomasa (PLTBm) yang ditetapkan di Blok 1L.D.6 pada
SWFP D.

(4) Jaringan transmisi tenaga listrik antarsistem sebagaimana dimaksud
pada ayat (1] huruf ¢ berupa SUTT melewati SWP B dan SWP E.

3) Jaringan distribusi tenaga listrik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf d terdiri atas:

a. pemeliharaan SUTM melewati SWP A, SWP B, SWP C, SWP D, dan

SWP E;
b. pembangunan SUTR melewati SWP A, SWP B, SWP C, SWF D, dan

SWP E; dan
c. pembangunan SKTM melewati SWP A, SWP B, SWP C, SWP D, dan

SWP E.

Bagian Kelima
Rencana Jaringan Telekomunikasi
Paszal 15

{1} Rencana jaringan telekomunikasi WP Kota Tebing Tinggi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 huruf d terdiri atas:
a. jaringan tetap; dan
b. jaringan bergerak seluler.
(2) Jaringan tetap sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a berupa
jaringan serat optik melewati SWP A, SWFP B, SWFP C, SWP D, dan SWP
E.
{3) Jaringan bergerak seluler sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
berupa Menara BTS ditetapkan di:
a. Blok LA.1, Blok L.A.6, dan Blok 1.A.10 pada SWP A;
b. Blok LLB.3, Blok 1.B.4, Blok L.B.7, Blok B.8, dan Blok 1.B.10 pada
SWP B;
c. Blok L.C.4, Blok I.C.6, dan Blok I.C.7 pada SWP C;
d. Blok 1.D.2, Blok 1.D.3, Blok 1.D.5, Blok 1.D.7, dan Blok 1.D.9 pada
SWP D; dan
e. Blok LE.1, Blok LLE.6, Blok L.LE.11, dan Blok L.E.12 pada SWP E.

Bagian Keenam
Rencana Jaringan Sumber Daya Air

Pasal 16

{1} Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana dimaksud dalam Pasal
3 huruf e terdiri atas:
a. sistem Jaringan Irigasi Primer;
b. sistem Jaringan Irigasi Sekunder; dan
c. sistem Jaringan Irigasi Tersier.

(2) Sistem Jaringan Irigasi Primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a melewati SWP B dan SWP E.

3) Sistem Jaringan Irigasi Sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b melewati SWP B dan SWP E.
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(4) Sistem Jaringan Irigasi Tersier sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ melewati SWP B dan SWP E.

Bagian Ketujuh
Rencana Jaringan Air Minum

Pasal 17
{1} Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
huruf f berupa jaringan perpipaan.
(2) Jaringan perpipaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. unit air baku;
b. unit produksi;
c. unit distribusi; dan
d. unit pelayanan.
3) Unit air baku sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a berupa
Bangunan Pengambil Air Baku ditetapkan di Blok 1.B.8 pada SWP B.
(4} Unit produksi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b berupa
Instalasi Produksi ditetapkan di Blok 1.B.8 pada SWP B.
13) Unit distribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf ¢ berupa
Jaringan Distribusi Pembagi melewati SWP A, SWP B, SWP C, SWP D,
dan SWP E.
(6) Unit pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf d berupa
Hidran Kebakaran ditetapkan di:
a. Blok LA.1, Blok 1.A.6, Blok L.A.8, Blok 1.A.9, Blok I.A.11, dan Blok
LA 12 pada SWP A;
b. Blok L.LB.2, Blok 1.B.3, Blok L.LB.4, Blok 1.B.B, dan Blok I.B.9 pada
SWP B;
c. Blok 1.C.2, Blok 1.C.3, Blok 1.C.5, Blok 1.C.6, Blok 1.C.7, Blok 1.C.5,
dan Blok [.C.9 pada SWP C;
d. Blok LD.1, Blok 1.D.2, Blok L.D.3, Blok LD.4, Blok 1.D.5, Blok
1.D.7, dan Blok I.D.8 pada SWP D; dan
e. Blok LE.1, Blok LE.6, Blok LE.8, Blok I.LE.10, dan Blok LE.11
pada SWP E.

Bagian Kedelapan
Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Sistem Pengelolaan Limbah B3

Pasal 18

(1} Rencana sistem pengelolaan air limbah dan Sistem Pengelolaan
Limbah B3 WP Kota Tebing Tinggi sebagaimana dimaksud dalam Pasal
5 huruf g berupa:

a. sistem pengelolaan air limbah non domestik;
b. Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik Terpusat; dan
c. Sistem Pengelolaan Limbah B3.

{2) Sistem pengelolaan air limbah non domestik setempat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a berupa Jaringan Sistem Pengelolaan
Air Limbah Non Domestik melewati SWP A, SWP B, SWP C, SWP D,
dan SWP E.

{3) Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik Terpusat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) hurmuf b berupa subsistem pengolahan
terpusat.

(4] Subsistem pengolahan terpusat sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
berupa Instalasi Pengelolaan Air Limbah (IPAL) Kota ditetapkan di Blok
1L.D.5 pada SWP D.
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13) Sistem Pengelolaan Limbah B3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ ditetapkan di Blok 1.D.6 pada SWP D.

Bagian Kesembilan
Rencana Jaringan Persampahan

Pasal 19
{1} Rencana jaringan persampahan WP Kota Tebing Tinggi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 huruf h terdiri atas:
a. TP33R; dan
b. TPA.
i2) TPS3R sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a ditetapkan di:
a. Blok LA.2 pada SWP A;
b. Blok I.LB.2 dan I.B.5 pada SWP B;
c. Blok I.D.9 pada SWP D; dan
d. Blok LE.11 pada SWP E.
(3) TPA sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b ditetapkan di Blok
L.D.6 pada SWP D.

Bagian Kesepuluh
Rencana Jaringan Drainase

Pasal 20

(1) Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
huruf i terdiri atas:
a. Jaringan Drainase Primer;
b. Jaringan Drainase Sekunder;
c. Jaringan Drainase Tersier;
d. Jaringan Drainase Lokal; dan
e. Bangunan Peresapan (Kolam Retensi).

(2) Jaringan Drainase Primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a melewati SWP A, SWP B, SWP C, SWP D, dan SWP E.

{3) Jaringan Drainase Sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b melewati SWP A, SWP B, SWP C, SWP D, dan SWP E.

(4) Jaringan Drainase Tersier sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
c melewati SWP A, SWP B, SWP C, SWP D, dan SWP E.

{3) Jaringan Drainase Lokal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d
melewati SWP A, SWP B, SWP C, SWP D, dan SWP E.

(6) Bangunan Peresapan (Kolam Retensi) sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf e ditetapkan di Blok LA.7 dan Blok LLA.9 pada SWP A
serta di Blok 1.LB.7 pada SWP B.

Bagian Kesebelas
Rencana Jaringan Prasarana Lainnya

Pasal 21
{1} Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 huruf j terdiri atas:
a. Jalur Evakuasi Bencana;
b. tempat evakuasi;
c. Jalur Sepeda; dan
d. jalur pejalan lkaki.
2) Jalur evakuasi bencana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
dikembangkan memanfaatkan ruas Jalan Arteri Primer, Jalan Arteri
Sekunder, Jalan Kolektor Primer, Jalan Kolektor Sekunder, Jalan Lokal
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Primer, dan sebagian Jalan Lokal Sekunder melewati SWP A, SWP B,
SWP C, SWP D, dan SWP E.
{3) Tempat evakuasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri

atas:
a. TES;dan
b. TEA

(4] TES sebagaimana dimaksud pada ayat (3] huruf a ditetapkan di:
a. Blok 1.A.3, Blok LA.5, Blok LA.8, Blok 1.A.9, dan Blok 1.A.10 pada
SWP A
b. Blok 1.B.3, Blok 1.B.6, Blok 1.B.8, Blok 1.B.9, dan Blok 1.B.10 pada
SWP B;
c. Blok 1.C.4 dan Blok I.C.8 pada SWP C;
. Blok 1.D.4, Blok 1.D.5, dan Blok I.D.7 pada SWP D; dan
e. Blok 1LE.1, Blok 1.LE.2, Blok 1.E.5, Blok L.LE.7, Blok .LE.9, dan Blok
LE.11 pada SWP E.
(3) TEA sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b ditetapkan di:
a. Blok LLA.B dan Blok I.A.9 pada SWP A; dan
b. Blok I.C.2, Blok I.C.4, dan Blok I.C.5 pada SWP C.
(6) Jalur Sepeda sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ melewati
SWP A, SWPE, SWP C, SWP D, dan SWP E.
(7) Jalur pejalan kaki sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d
melewati SWP A, SWP B, SWP C, SWP D, dan SWPE.

BABV
RENCANA POLA RUANG

Bagian Kesatu

Umum
Pasal 22
Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf ¢ terdiri
atas:
a. Zona Lindung; dan
b. Zona Budi Daya.
Bagian Kedua
Zona Lindung
Pasal 23
Zona Lindung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 huruf a terdiri atas:
a. Zona PS;
b. Zona RTH; dan
c. Zona BA.
Paragraf 1
Zona Perlindungan Setempat
Pasal 24

Zona PS sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 huruf a seluas 120,60

|seratus dua puluh koma enam nol) hektare ditetapkan di:

a. Blok LA.7, Blok 1LA.8, Blok LA.9, Blok LA.10, Blok LA.11, dan Blok
LA.12 pada SWP A;

b. Blok LB.2, Blok LBE.3, Blok 1.B.4, Blok LB.5, Blok 1.B.6, Blok LB.7,
Blok I.B.8, Blok 1.LB.9, dan Blok [.B.11 pada SWP B;

c. Blok1L.C.1, Blok I.C.3, Blok I.C.4, dan Blok I.C.9 pada SWP C;
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d. Blok I.D.1, Blok 1.D.2, Blok 1.D.3, Blok 1.D.4, Blok 1.B.5, Blok 1.B.6,
Blok 1.B.7, dan Blok 1.B.9 pada SWP D; dan

e. Blokl.E.1, Blok 1.E.3, Blok L.E.5, Blok L.E.6, Blok 1.E.7, Blok L.LE.8, Blok
LE.9, Blok L.LE.10, Blok L.E.11, Blok LLE.12, dan Blok LE.13 pada SWP

E.
2
Zona Ruang Terbuka Hijau
Pasal 25
(1) Zona RTH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 huruf b terdiri atas:

a. Zona RTH-1;
b. Zona RTH-2;
c. Zona RTH-3;
d. Zona RTH-4;
e. Zona RTH-7; dan
f. Zona RTH-8.

(2) Zona RTH-1 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a seluas
18,02 Ha (delapan belas koma nol dua) hektare ditetapkan di Blok
1.D.6 dan Blok 1.D.7 pada SWP D.

(3) Zona RTH-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b seluas 19,70
(sembilan belas koma tujuh nol) hektare ditetapkan di:

a. Blok ILA.10 dan Blok LLA.11 pada SWP A;

b. Blok 1.B.8 pada SWP B;

c. Blok L.C.5 pada SWP C;

d. Blok L.D.3 dan Blok I.D.4 pada SWP D; dan
e. Blok LLE.9 dan Blok L.LE.10 pada SWP E.

(4) Zona RTH-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c seluas 36,85
(tiga puluh enam koma delapan lima) hektare ditetapkan di:

a. Blok LLA.1, Blok 1.A.2, Blok 1.A.5, Blok LLA.7, Blok 1.A.8, Blok .A.9,
Blok I.A.11, dan Blok .LA.12 pada SWP A;

b. Blok I.B.1,Blok 1.B.3, Blok 1.B.4, Blok 1.B.5, Blok 1.B.6, Blok 1.LB.7,
Blok 1.B.8, dan Blok 1.B.9 pada SWP B;

c. Blok I.C.1 dan Blok 1.C.5 pada SWP C;

d. Blok L.D.1, Blok 1.D.2, Blok 1.D.6, Blok 1.D.7, dan Blok 1.D.9 pada
SWP D; dan

e. Blok LE.4, Blok LLE.11, Blok LE.12, dan Blok L.LE.13 pada SWP E.

(5) Zona RTH-4 sebagaimana dlmaksud pada ayat (1) huruf d seluas 3,08

(tiga koma nol delapan) hektare ditetapkan di:

a. Blok ILA.3 dan Blok .LA.5 pada SWP A;

b. Blok L.LB.5 pada SWP B;

c. Blok I.C.3 pada SWP C;

d. Blok1.D.3 dan Blok 1.D.9 pada SWP D; dan
e. Blok LE.11 dan Blok L.LE.12 pada SWP E.

(6) Zona RTH-7 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e seluas 62,52

(enam puluh dua koma lima dua) hektare ditetapkan di:

a. Blok 1.A.3, Blok LA.8, Blok I.A.9, dan Blok .A.12 pada SWP A;

b. Blok 1.B.3, Blok 1.B.4, Blok L.B.5, Blok 1.B.7, Blok 1.B.8, Blok 1.B.9,
Blok 1.B.10, dan Blok I.B.11 pada SWP B;

c. Blok 1.C.2, Blok I1.C.4, Blok I.C.6, Blok 1.C.7, dan Blok 1.C.9 pada
SWP C;

d. Blok L.D.3, Blok 1.D.5, Blok 1.D.6, Blok 1.D.7, dan Blok 1.D.9 pada
SWP D; dan

e. Blok LE.1, Blok L.E.5, Blok L.LE.7, Blok LE.11, Blok LLE.12, dan
Blok LLE.13 pada SWP E.
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Zona RTH-8 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f seluas 42,49
(empat puluh dua koma empat sembilan) hektare ditetapkan di:
a. Blok LA.1, Blok LA.2, Blok LA.3, Blok 1.A.6, Blok 1.A.8, Blok 1.A.9,

Blok L.A.10,Blok 1.A.11, dan Blok LA.12 pada SWP A;

. Blok L.B.4, Blok I.B.5, Blok 1.B.8 dan Blok .LB.9 pada SWP B;
c. Blok I.C.1, Blok I.C.3, Blok 1.C.4, Blok 1.C.5, Blok 1.C.6, Blok 1.C.7,

Blok I.C.8, dan Blok I.C.9 pada SWP C;

d. Blok 1.D.3, Blok 1.D.4, Blok 1.D.7, Blok 1.D.8, dan Blok 1.D.9 pada

SWP D; dan

e. Blok LE.1, Blok LE.2, Blok 1.E.3, Blok L.E.4, Blok L.E.5, Blok LE.6,
Blok LE.8, Blok LE.10, Blok LE.11, Blok LE.12, dan Blok LE.13

pada SWP E.

Paragraf 3
Zona Badan Air

Pasal 26

Zona BA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 huruf ¢ seluas 65,38

jenam puluh lima koma tiga delapan| hektare ditetapkan di:

a.

b.

C.

Blok LA.7, Blok LA.8, Blok LA.9, Blok LA.10, Blok LA.11, dan Blok

LA.12 pada SWP A;

Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, Blok 1.B.4, Blok 1.B.5, Blok 1.B.6, Blok LB.7,

Blok 1.B.8, Blok 1.LB.9, dan Blok [.B.11 pada SWP B;

Blok 1.C.1, Blok 1.C.3, Blok 1.C.4, Blok 1.C.7, Blok 1.C.8, dan Blok 1.C.9

pada SWP C;

Blok 1.D.1, Blok 1.D.3, dan Blok 1.D.4 pada SWP D; dan

Blok LE.1, Blok L.E.3, Blok LE.4, Blok LE.5, Blok LE.6, Blok LE.7, Blok
LE.8, Blok LE.9, Blok LE.10, Blok L.E.11, Blok 1.E.12, dan Blok LE.13

pada SWP E.

Bagian Ketiga
Zona Budi Daya

Pasal 27

Zona Budi Daya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 huruf b terdiri

atas:

cpgrETCFR oA TR

Zona P;
Zona IK;
Zona PTL;
Zona KPI;
Zona R;
Zona SPL;
Zona RTNH;
Zona C;
Zona K;
Zona KJ;
Zona PP,
Zona TR;
Zona HK;
Zona PL; dan
Zona B.J.
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Paragraf 1

Zona Pertanian

Pasal 28

(1) Zona P sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 huruf a berupa Zona P-
1 seluas 231,97 (dua ratus tiga puluh satu koma sembilan tujuh)
hektare ditetapkan di:
a. Blok LA.1 pada SWP A;
b. Blok 1.B.5, Blok 1.B.6, Blok 1.B.8, Blok 1.B.9, Blok 1.B.10, dan Blok

LLB.11 pada SWP B; dan

c. Blok LLE.7 dan Blok I.LE.9 pada SWP E.

(2) Zona P-1 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi rujukan dalam
penetapan lahan sawah dilindungi.

Paragraf 2
Zona Perikanan
Pasal 29
Zona IK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 huruf b berupa Zona
perikanan budidaya (IK-2) seluas 1,94 (satu koma sembilan empat) hektare
ditetapkan di Blok 1.B.5 pada SWP B.

Paragraf 3
Zona Pembangkitan Tenaga Listrik

Pasal 30

Zona PTL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 huruf c ditetapkan seluas
5,29 (lima koma dua sembilan) hektare ditetapkan di Blok 1.D.6 pada SWP
D.

Paragraf 4
Zona Kawasan Peruntukan Industri

Pasal 31
Zona KPI sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 huruf d seluas 46,79
(empat puluh enam koma tujuh sembilan) hektare ditetapkan di:
a. BlokILA.12 pada SWPA;
b. Blok I.B.3, Blok 1.B.4, dan Blok 1.B.9 pada SWP B; dan
c. Blok1.D.3, Blok I.D.4, dan Blok 1.D.6 pada SWP D.

Paragraf 5
Zona Perumahan
Pasal 32
(1) Zona R sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 huruf e terdiri atas:
a. ZonaR-2;
b. Zona R-3;dan
c. ZonaR-4.

(2) Zona R-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a seluas 189,40
(seratus delapan puluh sembilan koma empat nol) hektare ditetapkan
di:
a. Blok LB.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.9, Blok 1.B.10, dan Blok LB.11
pada SWP B;
b. BlokI.C.1, Blok 1.C.2, Blok 1.C.3, dan Blok I1.C.4 pada SWP C;
c. Blok 1.D.4 pada SWP D; dan
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d. Blok 1.LE.1, Blok 1.LE.2, Blok 1.E.3, Blok 1.LE.6, Blok I.LE.7, dan Blok
LE.B pada SWP E.

(3) Zona R-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1] huruf b seluas 1.368,
91 (seribu tiga ratus enam puluh delapan koma sembilan satu)
hektare ditetapkan di:

a. Blok LA.1, Blok LA.2, Blok 1.A.3, Blok LA.4, Blok 1.A.5, Blok LA.6,
Blok L.A.7, Blok 1.A.8, Blok L.A.9, Blok LA.10, Blok LA.11, dan
Blok LLA.12 pada SWP A;

b. Blok I.B.3, Blok LB.4, Blok 1.B.8, Blok 1.B.9, Blok 1.B.10, dan Blok
1.B.11 pada SWP B;

c. Blok LLC.6 pada SWP C;

d. Blok LD.2, Blok 1.D.3, Blok LD.4, Blok LD.5, Blok 1.D.6, Blok
1.D.7, Blok 1.D.8, dan Blok [.D.9 pada SWP D; dan

e. Blok L.E.4, Blok L.E.5, Blok 1.E.7, Blok LE.8, Blok LE.9. LE.10,
dan Blok I.LE.11 pada SWP E.

(4} Zona R-4 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ seluas 609,37
(enam ratus sembilan koma tiga tujuh) hektare ditetapkan di:

a. Blok L.LB.5, Blok L.LB.6, Blok 1.B.7, dan Blok 1.B.8 pada SWP B;

b. Blok L.D.7 dan Blok 1.D.9 pada SWP D; dan

c. Blok LE.12 dan Blok L.E. 13 pada SWP E.

Paragraf 6
Zona Sarana Pelayanan Umum

Pasal 33
(1} Zona SPU sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 huruf f terdiri atas:
a. Zona SPU-1;
b. Zona SPU-2;
c. Zona SPU-3; dan
d. Zona SPU-4.
12) Zona SPU-1 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a seluas 63,23
(enam puluh tiga koma dua tiga) hektare ditetapkan di:
a. Blok LA.1, Blok LA.3, Blok 1.A.4, Blok 1.A.5, Blok 1.A.6, Blok 1.A.8,
Blok ILA.9, dan Blok L.LA.11 pada SWP A;
. Blok L.LB.7, Blok I.B.8, dan Blok 1.B.10 pada SWP B;
c. Blok 1.C.2, Blok 1.C.4, Blok 1.C.5, Blok 1.C.6, Blok 1.C.7, Blok 1.C.8,
dan Blok [.C.9 pada SWP C;
. Blok 1.D.1, Blok 1.D.3, Blok 1.D.7, dan Blok [.D.9 pada SWP D; dan
e. Blok LLE.3, Blok LLE.9, dan Blok I.LE.11 pada SWP E.
(3) Zona SPU-2 s:ebaga.u‘nana dimaksud pada ayat (1) huruf b seluas 15,74
(lima belas koma tujuh empat) hektare ditetapkan di:
a. Blok LA2, Blok 1.A.3, Blok LA.6, Blok 1.A.7, Blok 1.A.9, Blok
LA.11, dan Blok [.A.12 pada SWP A;
b. Blok I.B.1, Blok 1.B.3, Blok 1.B.4, Blok L.B.5, Blok 1.B.6, Blok LE.8,
Blok I.LB.9, Blok L.LB.10, dan Blok I.B.11 pada SWP B;
c. Blok I.C.3, Blok 1.C.4, Blok I.C.5, Blok I.C.7, dan Blok I.C.B pada
SWP C;
. Blok 1.D.2, Blok 1.D.4, Blok 1.D.5, dan Blok 1.D.7 pada SWP D); dan
e. Blok LE.1, Blok I.E.2, Blok L.E.3, Blok L.E.6, Blok 1.E.7, Blok LE.8,
Blok ILE.11, dan Blok I.LE.12 pada SWP E.
(4} Zona SPU-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ seluas 17,32
(tujuh belas koma tiga dua) hektare ditetapkan di:
a. Blok LA.1, Blok LA.3, Blok LA.4, Blok L.A.5, Blok 1.A.7, Blok LA.B,
Blok .A.9, Blok LA.10, Blok LLA.11, dan Blok [.A.12 pada SWP A;
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b. Blok L.B.1 Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, Blok 1.B.4, Blok 1.B.5, Blok LB.6,
Blok LB.7, Blok 1.B.8, Blok 1.B.9, Blok 1.B.10, dan Blok 1LB.11
pada SWP B;

c. Blok 1.C.1, Blok 1.C.2, Blok 1.C.3, Blok 1.C.4, Blok 1.C.5, Blok L.C.6,
Blok I.C.7, dan Blok I.C.8 pada SWP C;

d. Blok LD.1, Blok 1.D.2, Blok 1.D.3, Blok 1.D.4, Blok 1.D.6, Blok
1.D.7, dan Blok 1.D.9 pada SWP D; dan

e. Blok LE.1, Blok I.E.2, Blok 1.E.3, Blok L.E.4, Blok L.E.5, Blok LE.7,
Blok ILE.11, Blok I.LE.12, dan Blok L.LE.13 pada SWP E.

(3) Zona SPU-4 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d seluas 1,80

(satu koma delapan nol) hektare ditetapkan di:

a. Blok LA.3, Blok LA.6, Blok LA.8, Blok 1.A.9, Blok 1.A.11, dan Blok
LA.12 pada SWP A;

b. Blok I.D.4 dan Blok 1.D.9 pada SWP D; dan

c. Blok LE.4, Blok L.E.5, Blok LLE.7, dan Blok LE.13 pada SWP E.

Paragraf 7
Zona Ruang Terbuka Non Hijau

Pasal 34
Zona RTNH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 huruf g seluas 1,13
|satu koma satu tiga) hektare ditetapkan di Blok 1.C.5 pada SWP C.

Paragraf &
Zona Campuran

Pasal 35
(1} Zona C sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 huruf h seluas 217,84
(dua ratus tujuh belas koma delapan empat) hektare terdiri atas:
a. Zona C-1;dan
b. Zona C-2.
12) Zona C-1 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a seluas 123,23
(seratus dua puluh tiga koma dua tiga) hektare ditetapkan di:
a. Blok LA.T7 pada SWP A;
b. Blok I.C.4 dan Blok I.C.5 pada SWP C; dan
c. Blok L.D.1 dan Blok 1.D.4 pada SWP D.
(3) Zona C-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b seluas 94,61
(sembilan puluh empat koma enam satu) hektare ditetapkan di:
a. Blok L.LB.1 dan Blok [.B.10 pada SWP B;
b. Blok I.C.2, Blok 1.C.5, Blok I.C.6, Blok I.C.7, dan Blok I.C.9 pada
SWP C;
c. Blok L.LD.4 dan Blok I.D.8 pada SWP D; dan
d. Blok LE.1 dan Blok I.LE.2 pada SWFP E.

Paragraf @
Zona Perdagangan dan .Jasa

Pasal 36
(1) Zona K sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 huruf i terdiri atas:
a. ZonakK-1;
b. Zona K-2; dan
c. Zona K-3.
12) Zona K-1 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a seluas 13,56
(tiga belas koma lima enam) hektare ditetapkan di:
a. Blok LA.8 dan Blok I.A.9 pada SWP A;
b. Blok L.LB.2 pada SWP B;
c. Blok I.C.2, Blok I.C.3, dan Blok I.C.7 pada SWP C; dan
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d. Blok LLE.9 pada SWP E.

13) Zona K-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b seluas 56,82
(lima puluh enam koma delapan dua) hektare ditetapkan di Blok 1.C.1,
Blok 1.C.2, Blok 1.C.3, Blok 1.C.4, Blok 1.C.5, Blok 1.C.7, Blok 1.C.8, dan
Blok I.C.9 pada SWP C.

4] Zona K-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ seluas 499,16
(empat ratus sembilan puluh sembilan koma satu enam) hektare
ditetapkan di :

a. Blok LA.1, Blok LA.2, Blok LA.3, Blok I.A.4, Blok 1.A.5, Blok 1.A.6,
Blok LA.8, Blok 1.A.9, Blok 1.A.10, Blok L.A.11, dan Blok LA.12
pada SWP A;

b. Blok LB.1, Blok I.B.2, Blok 1.B.3, Blok 1.B.4, Blok 1.B.5, Blok LB.6,
Blok LB.7, Blok 1.B.8, Blok 1.B.9, Blok 1.B.10, dan Blok 1.B.11
pada SWP B;

c. Blok L.C.2, Blok I.C.6, dan Blok I.C.7 pada SWP C;

d. Blok LD.1, Blok 1.D.2, Blok 1.D.3, Blok 1.D.4, Blok 1.D.5, Blok
1.D.6, Blok 1.D.7, Blok 1.D.8, dan Blok 1.D.9 pada SWP D; dan

e. Blok LE.1, Blok I.E.2, Blok L.E.3, Blok L.E.4, Blok L.E.5, Blok LE.6,
Blok LE.7, Blok LE.8, Blok L.E.9, Blok L.E.10, dan Blok LE.11
pada SWP E.

Paragraf 10

Zona Perkantoran

Pasal 37

Zona KT sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 huruf j seluas 21,23 (dua

puluh satu koma dua tiga) hektare ditetapkan di:

a. Blok L.A.2, Blok 1.A.3, Blok L.A.5, Blok 1.A.6, Blok L.A.8, Blok 1.A.9, Blok
LA.10, dan Blok LLA.11 pada SWP A;

b. Blok LB.1, Blok L.B.4, Blok 1.B.5, Blok LB.7, Blok 1.B.2, Blok LB.9,
Blok I.B.10, dan Blok .B.11 pada SWP B;

c. Blok1.C.2, Blok 1.C.3, Blok 1.C.4, Blok 1.C.5, Blok 1.C.6, Blok 1.C.8, dan
Blok 1.C.9 pada SWP C;

d. Blok 1.D.3, Blok L.D.4, Blok 1.D.5, Blok L.D.6, Blok 1.D.8, dan Blok L.D.9
pada SWP D; dan

e. Blok LE.11 pada SWPE.

Paragraf 11
Zona Pengelolaan Persampahan

Pasal 38
Zona PP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 huruf k seluas 6,38 (enam
koma tiga delapan) hektare ditetapkan di Blok 1.D.6 pada SWP D.

Paragraf 12

Zona Transportasi

Pasal 39
Zona TR sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 huruf 1 seluas 0,99 (nol
koma sembilan sembilan) hektare ditetapkan di Blok 1.B.2 pada SWP BE dan
Blok .D.4 pada SWP D.
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Paragraf 13
Zona Pertahanan dan Keamanan

Pasal 40
Zona HK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 huruf m seluas 11,76
(sebelas koma tujuh enam) hektare ditetapkan di:

a. Blok ILA.5 dan Blok LA.11 pada SWP A;
b. Blok1.B.11 pada SWP B;
c. BlokI.C.2, Blok I.C.5, dan Blok 1.C.7 pada SWP C;
d. BlokI1.D.7;dan
e. BlokILE.11 pada SWPE.

Paragraf 14

Zona Peruntukan Lainnya
Pasal 41

(1) Zona PL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 huruf n terdiri atas:
a. Zona PL-3;
b. Zona PL-4; dan
c. Zona PL-6.

(2) Zona PL-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a seluas 0,77
(nol koma tujuh tujuh) hektare ditetapkan di Blok I.B.8 pada SWP B.

(3) Zona PL-4 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b seluas 0,62
(nol koma enam dua) hektare ditetapkan di Blok 1.D.5 dan Blok 1.D.6
pada SWP D.

(4) Zona PL-6 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c seluas 50,85
(lima puluh koma delapan lima) hektare ditetapkan di Blok 1.D.2, Blok
1.D.3, Blok 1.D.4, dan Blok 1.D.5 pada SWP D.

Paragraf 15
Zona Badan Jalan

Pasal 42

Zona BJ sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 huruf o seluas 119,22

(seratus sembilan belas koma dua dua) hektare ditetapkan di:

a. BlokI.A.1, Blok 1.LA.2, Blok 1.A.3, Blok 1.A.4, Blok 1.A.5, Blok 1.A.6, Blok
1.A.7, Blok 1.A.8, Blok 1L.A.9, Blok 1.A.10, Blok 1LA.11, dan Blok LLA.12
pada SWP A;

b. Blok L.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, Blok 1.B.4, Blok 1.B.3, Blok 1.B.6,
Blok 1.B.7, Blok 1.B.8, Blok 1.B.9, Blok 1.B.10, dan Blok 1.B.11 SWP B;

c. Blok I.C.1, Blok 1.C.2, Blok 1.C.3, Blok 1.C.4, Blok I.C.5, Blok I.C.6,
Blok I.C.7, Blok 1.C.8, dan Blok 1.C.9 pada SWP C;

d. Blok L.D.1, Blok 1.D.2, Blok 1.D.3, Blok 1.D.4, Blok 1.D.5, Blok 1.D.6,
Blok 1.D.7, Blok 1.D.8, dan Blok I.D.9 pada SWP D; dan

e. BlokILE.1, Blok 1.E.2, Blok 1.E.3, Blok L.LE.4, Blok L.E.5, Blok L.E.6, Blok
I.LE.7, Blok LLE.8, Blok 1.LE.9, Blok 1L.E. 10, Blok I.LE.11, Blok I.LE.12, dan
Blok LLE.13 pada SWP E.
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BAB VI
KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 43

(1) Ketentuan pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
huruf d merupakan acuan dalam mewujudkan rencana Struktur
Ruang dan Pola Ruang RDTR WP Kota Tebing Tinggi.

(2) Ketentuan pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
terdiri atas:
a. konfirmasi KKPR; dan
b. program pemanfaatan ruang prioritas.

Bagian Kedua
Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang

Pasal 44
(1) Pelaksanaan konfirmasi KKPR sebagaimana dimaksud dalam Pasal 43
ayat (2) huruf a dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan;
(2) Konfirmasi KKPR sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi
pertimbangan dalam pelaksanaan revisi RDTR WP Kota Tebing Tinggi.

Bagian Ketiga
Program Pemanfaatan Ruang Prioritas

Pasal 45
(1) Program pemanfaatan ruang prioritas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 43 ayat (2) huruf b terdiri atas :
a. program prioritas pemanfaatan ruang;
b. lokasi;
c. sumber pendanaan;
d. instansi pelaksana; dan
e. waktu dan tahapan pelaksanaan.
(2) Program pemanfaatan ruang prioritas sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a terdiri atas:
a. program perwujudan rencana Struktur Ruang; dan
b. program perwujudan rencana Pola Ruang.
(3) Program perwujudan rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf a terdiri atas:
perwujudan pusat pelayanan;
perwujudan jaringan transportasi;
perwujudan jaringan energi;
perwujudan jaringan telekomunikasi;
perwujudan jaringan sumber daya air;
perwujudan jaringan air minum;
perwujudan sistem pengelolaan air limbah dan Sistem Pengelolaan
Limbah B3;
perwujudan jaringan persampahan;
perwujudan jaringan drainase; dan/atau
perwujudan jaringan prasarana lainnya.
(4) Program perwujudan rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf b terdiri atas:
a. perwujudan Zona Lindung; dan

Ser mmoAnop
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b. perwujudan Zona Budi Daya.

(5) Lokasi program prioritas Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b berada di WP Kota Tebing Tinggi.

(6) Sumber pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c
terdiri atas:

a. anggaran pendapatan dan belanja negara;

b. anggaran pendapatan dan belanja daerah Provinsi Sumatera
Utara;

c. anggaran pendapatan dan belanja Daerah; dan

d. sumber pembiayaan lain yang sah.

(7) Instansi pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d terdiri

atas:

a. pemerintah pusat;

b. pemerintah Provinsi Sumatera Utara;
c Pemerintah Daerah;

d. swasta; dan/atau

e. Masyarakat.

(8) Waktu dan tahapan pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e terdiri atas 5 (lima) tahapan sebagai dasar bagi instansi
pelaksana dalam menetapkan program prioritas pemanfaatan ruang
pada WP Kota Tebing Tinggi meliputi:

Tahapan pertama pada periode tahun 2023-2025;

Tahapan kedua pada periode tahun 2026-2030;

Tahapan ketiga pada periode tahun 2031-2035;

Tahapan keempat pada periode tahun 2036-2040; dan

Tahapan kelima pada periode tahun 2041-2043.

pppop

BAB VII
PERATURAN ZONASI

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 46
(1) Peraturan zonasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf e terdiri
atas:
a. aturan dasar; dan
b. teknik pengaturan zonasi.
(2) Aturan dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri atas:
ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan;
ketentuan intensitas pemanfaatan ruang;
ketentuan tata bangunan;
ketentuan prasarana dan sarana minimal;
ketentuan khusus; dan
ketentuan pelaksanaan.

meao TP

Bagian Kedua
Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan
Pasal 47

(1) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 46 ayat (2) huruf a terdiri atas:
a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan Zona Lindung; dan
b. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan Zona Budi Daya.
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2) Ketentuan kegiatan dan pengpunaan lahan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) terdiri atas:

pemanfaatan ruang diperbolehkan/diizinkan bermakna bahwa

kegiatan dan penggunaan lahan diperbolehkan /diizinkan yang

selanjutnya disingkat dengan kode I;

b. pemanfaatan ruang bersyarat secara terbatas bermakna bahwa
kegiatan dan penggunaan lahan dibatasi yang selanjutnya
disingkat dengan kode T yang terdiri atas:

1. Kode T1, yaitu pembatasan intensitas Ruang yang dilakukan
dengan menurunkan nilai maksimal dan meninggalkan nilai
minimal dari intensitas Ruang dalam Peraturan Zonasi
ipemanfaatan ruang diperbolehkan secara terbatas dengan
luas pada lantai dasar tidak melebihi 5-10% dari total luas
perencanaany;

2. Kode T2, yaitu pembatasan pengoperasian, baik dalam
pembatasan waktu pemanfaatan lahan untuk kegiatan
tertentu yang diusulkan (pembatasan waktu berdasarkan
kesepakatan antara badan usaha danfatau Masyarakat
dengan Pemerintah Daerah melalui rekomendasi dinas
terkait);

3. Kode T3, yaitu pembatasan diperbolehkan pada radius
tertentu berdasarkan rekomendasi dinas terkait;

4. Kode T4, yaitu pembatasan diperbolehkan pada tempat
tertentu yang sesuai dengan persyaratan;

3. Kode T3, yaitu dibatasi luas lantai bangunan dalam 1 (satu)
kaveling, dibatasi luas bangunan sesuai dengan standar
kebutuhan perundang-undangan yang berlaku dan dibatasi
oleh hasil kajian lapangan oleh tim teknis Wali Kota;

6. Kode TG, yaitu dibatasi luas kaveling minimum sesuai dengan
standar kebutuhan berdasarkan perundang-undangan dan
berdasarkan hasil kajian tim teknis Wali Kota;

7. Koda T7, yaitu dibatasi jumlahnya sesuai dengan standar
yang berlaku dan hasil kajian tim teknis Wali Kota; dan

8. Kode T8, yaitu pembatasan diperbolehkan pada sarana dan
prasarana yang diperbolehkan;

c. pemanfaatan bersyarat tertentu bermakna bahwa untuk
mendapatkan izin atas suatu kegiatan atau pengpunaan lahan
diperlukan persyaratan-persyaratan tertentu yang dapat berupa
persyaratan umum dan persyaratan khusus yang selanjutnya
d.lsingkat dengan kode B yang terdiri atas:

Kode Bl, yaitu diperbolehkan dengan syarat wajib
mela]-mka.n kajian lingkungan hidup sesuai peraturan
perundangan yang berlaku (amdal), dan wajib memenuhi
persyaratan  hasil kajian lingkungan  hidup sesuai
rekomendasi dinas terkait;

2. Kode B2, yaitu diperbolehkan dengan syarat melakukan
kajian lingkungan hidup sesuai UKL-UPL;

3. Kode B3, yaitu diperbolehkan dengan syarat melakukan
kajian lingkungan hidup sesuai SPPL;

4. Kode B4, yaitu diperbolehkan dengan syarat melakukan
kajian dampak lalu lintas;

5. Kode BS, wajib menyediakan prasarana minimal (sesuai
ketentuan);

6. Kode B6, pengembangan penyediaan fasilitas publik;

7. Kode BY7, wyaitu wajib menyediakan prasarana atau
infrastruktur lainnya;
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d. pemanfaatan yang tidak diperbolehkan memiliki sifat tidak sesuai
dengan peruntukan lahan yang direncanakan dan dapat
menimbulkan dampak yang cukup besar bagi lingkungan di
sekitarnya yang selanjutnya disingkat dengan kode X.

Ketentuan kegiatan dan intensitas pemanfaatan ruang Zona Lindung

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri atas:

a. Zona P5;

b. Zona RTH yang terdiri atas:

Fona RTH-1;

Zona RTH-2;

Zona RTH-3;

Zona RTH-4;

Zona RTH-7; dan

. ZFona RTH-§;

c. Zona BA.

Ketentuan kegiatan dan intensitas pemanfaatan ruang Zona Budi Daya

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri atas:

Zona P terdiri atas Zona P-1;

Zona IK terdiri atas Zona perikanan budi daya (IK-2);

Zona PTL;

Zona KPI;

Zona R, terdiri atas:

1. Zona R-2;

2. Zona R-3; dan

3. Zona R-4;

f. Zona SPU, terdiri atas:

1. Zona SPU-1;
2. Zona SPU-2;
3. Fona 5PU-3; dan
4. Zona SPU-4;

g. Zona RTNH;

h. ZonaC, terdiri atas:
1. Zona C-1;dan
2. Zona C-1;

i. Zona K, meliputi :
1. Zona K-1;

2. Fona K-2;dan
3. Zona K-3;

O R W

RO OoR

j.  ZonaKT,
k. Zona PP;
L. Zona TR;
m. Zona HK;
n. Zona PL, terdiri atas:

1. Zona PL-3;
2. Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) (PL-4) Zona FL-4; dan
3. Zona PL-G;

0. Zona BJ.

Bagian Ketiga
Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

Pasal 48
Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 46 ayat (2) huruf b terdiri atas:
a. KDB maksimum;
b. KLB minimum dan maksimum;
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(2)

(3)

(4)

(3)

(6)

(7)

c. KDH minimal; dan
d. Iuas kaveling minimum.
Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona PS sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. KDB maksimum yaitu 0% (nol persen); dan
b. KDH minimal yaitu 0% [nol persen).
Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona RTH sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona RTH-1 terdiri
atas:
1. KDB maksimum yaitu 0% [nol persen);
2. KLBE minimum dan maksimum yaitu 0 (nol); dan
3. KDH minimal yaitu 0% (nol persen);
b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona RTH-2 terdiri
atas:
1. KDB maksimum yaitu 0% [nol persen);
2. KLB minimum dan maksimum yaitu 0 (nol); dan
3. KDH minimal yaitu 0% (nol persen);
c. Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona RTH-3 terdiri
atas:
1. KDB maksimum yaitu 0% (nol persen);
2. KLB minimum dan maksimum yaitu O (nol); dan
3. KDH minimal yaitu 0% (nol persen);
d. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona RTH-4 terdiri
atas:
1. KDB maksimum yaitu 0% [nol persen);
2. KLBE minimum dan maksimum yaitu O (nol); dan
3. KDH minimal yaitu 0% (nol persen);
e. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona RTH-7 terdiri
atas:
1. KDB maksimum yaitu 0% [nol persen);
2. KLBE minimum dan maksimum yaitu 0 (nol); dan
3. KDH minimal yaitu 0% (nol persen);
f.  ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona RTH-8 terdiri
atas:
1. KDB maksimum yaitu 0% [nol persen);
2. KLB minimum dan maksimum yaitu 0 (nol); dan
3. KDH minimal yaitu 0% (nol persen).
Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona BA sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. KDB maksimum yaitu 0% (nol persen); dan
b. KDH minimal yaitu 0% ([nol persen).
Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona P-1 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. KDB maksimum yaitu 10% (sepuluh persen);
b. KLB minimum dan maksimum yaitu 0,1 (nol koma satu); dan
c.  KDH minimal yaitu 90% (sembilan puluh persen).
Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona IK-2 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. KDB maksimum yaitu 20% [dua puluh persen);
b. KLB minimum dan maksimum yaitu 0,2 (nol koma dua); dan
c.  KDH minimal yaitu 80% (delapan puluh persen).
Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona PTL sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. KDB maksimum yaitu 40% (empat puluh persen);
b. EKLB minimum dan maksimum yaitu 0.4 (nol koma empat); dan
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c. KDH Minimal yaitu 60% (enam puluh persen).
18) Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona KPI sebagaimana
dimaksud pada ayat [1) terdiri atas:
a. KDB maksimum yaitu 70% (tujuh puluh persen);
b. KLB minimum dan maksimum yaitu 2,8 (dua koma delapan); dan
c. KDH minimal yaitu 20% (dua puluh persen).
(9) Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada zona R sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona R-2 terdiri
atas:
1. KDB maksimum yaitu 70% (tujuh puluh persen);
2. KLBE minimum dan maksimum yaitu 7.0 (tujuh koma nol);
3. KDH minimal yaitu 20% (dua puluh persen); dan
4. luas kaveling minimum 70 (tujuh puluh) meter persegi;
b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona R-3 terdiri
atas:
1. KDB maksimum yaitu 60% (enam puluh persen);
2.  KLB minimum dan maksimum yaitu 3,0 (tiga koma nol);
3. KDH minimal yaitu 20% (dua puluh persen); dan
4.  luas kaveling minimum 70 [tujuh puluh) meter persegi;
c. Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona R-4 terdir
atas:
1. KDB maksimum yaitu 60% (enam puluh persen);
2. KLB minimum dan maksimum yaitu 2.4 [dua koma empat];
3. KDH minimal yaitu 20% (dua puluh persen); dan
4. luas kaveling minimum 70 (tujuh puluh) meter persegi.
(10) Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona SPU sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada SPU-1 terdir atas:
1. KDB maksimum yaitu 70% (tujuh puluh persen);
2. KLBE minimum dan maksimum yaitu 7,0 |[tujuh koma nol);
dan
3. KDH minimal yaitu 20% (dua puluh persen);
b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona SPU-2 terdiri
atas:
1. KDB maksimum yaitu 70% (tujuh puluh persen);
2. KLBE minimum dan maksimum yaitu 4,2 (empat koma dua);
dan
3. KDH minimal yaitu 20% (dua puluh persen);
c. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona SPU-3 terdiri
atas:
1. KDB maksimum yaitu 60% (enam puluh persen);
2. KLB minimum dan maksimum yaitu 2,4 (dua koma empat);
dan
3. KDH minimal yaitu 20% |dua puluh persen);
d. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona SPU-4 terdiri
atas:
1. KDB maksimum yaitu 60% (enam puluh persen|;
2. KLB minimum dan maksimum yaitu 1,2 (satu koma dua);
dan
3. KDH minimal yaitu 20% (dua puluh persen).
(11) Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona RTNH
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. KDB maksimum yaitu 40% (empat puluh persen);
b. KLE minimum dan maksimum yaitu 0,4 (nol koma empat); dan
c. KDH minimal yaitu 60% (enam puluh persen)].
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(12) Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona C sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona C-1 terdiri
atas:
1. KDB maksimum yaitu 80% (delapan puluh persen);
2.  KLB minimum dan maksimum yaitu 6,4 (enam koma empat);
dan
3. KDH minimal yaitu 20% [dua puluh persen);
b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona C-2 terdiri
atas:
1. KDB maksimum yaitu 70% (tujuh puluh persen);
2. KLB minimum dan maksimum yaitu 4,2 (empat koma dua);
dan
3. KDH minimal yaitu 20% (dua puluh persen).
{13) Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona K sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona K-1 terdiri
atas:
1. KDB maksimum yaitu 80% (delapan puluh persen);
2. KLBE minimum dan maksimum yaitu 8,0 (delapan koma nol);
dan
3. KDH minimal yaitu 20% (dua puluh persen);
b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona K-2 terdiri
atas:
1. KDB maksimum yaitu 80% (delapan puluh persen);
2.  KLB minimum dan maksimum yaitu 8,0 |delapan koma nol);
dan
3. KDH minimal yaitu 20% (dua puluh persen;
c. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona K-3 terdir
atas:
1. KDB maksimum yaitu 70% (tujuh puluh persen);
2.  KLB minimum dan maksimum yaitu 2,8 (dua koma delapan);
dan
3. KDH minimal yaitu 20% (dua puluh persen).
{14) Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona KT sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. KDB maksimum yaitu 70% (tujuh puluh persen);
b. KLB minimum dan maksimum yaitu 4,9 (empat koma sembilan);
dan
c. KDH minimal yaitu 20% (dua puluh persen).
(15) Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona PP sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. KDB maksimum yaitu 40% (empat puluh persen);
b. EKLB minimum dan maksimum yaitu 0.4 (nol koma empat); dan
c¢. KDH minimal yaitu 60% (enam puluh persen).
|16) Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona TR sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. KDB maksimum yaitu 80% [enam puluh persen);
b. KLB minimum dan maksimum yaitu 0,6 (nol koma enam); dan
c. KDH minimal yaitu 30% (tiga puluh persen).
(17) Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona HK sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. KDB maksimum yaitu 80% (enam puluh persen);
b. KLB minimum dan maksimum yaitu 1,2 (satu koma dua); dan
c. KDH minimal yaitu 20% (dua puluh persen).
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Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona PL sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona PL-3 terdiri
atas:
1. KDB maksimum yaitu 40% (empat puluh persen);
2. KLB minimum dan maksimum yaitu 0,4 (nol koma empat);
dan
3. KDH minimal yaitu 60% (enam puluh persen);
b. ketentuan intensitas pemanfaatan rmuang pada Zona PL-3 terdiri
atas:
1. KDB maksimum yaitu 40% (empat puluh persen];
2. KLBE minimum dan maksimum yaitu 0,4 (nol koma empat);
dan
3. KDH minimal yaitu 60% (enam puluh persen);
c. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona PL-6 terdiri
atas:
1. KDB maksimum yaitu 70% (tujuh puluh persen);
2. KLB minimum dan maksimum yaitu 4,9 (empat koma
sembilan); dan
3. KDH minimal yaitu 20% (dua puluh persen).
Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona BJ sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. KDB maksimum yaitu 0% (nol persen);
b. KLB minimum dan maksimum yaitu 0 {nol); dan
c. KDH minimal yaitu 0% (nol persen).

Bagian Keempat
Ketentuan Tata Bangunan

Pasal 49
Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46 ayat
(2) huruf ¢ terdiri atas:
a. TB maksimum; dan
b. GSB minimum.
Ketentuan tata bangunan Zona P pada Zona P-1 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. TB maksimum yaitu 0 {nol) meter; dan
b. GSB minimum yaitu 0 (nol) meter.
Ketentuan tata bangunan pada Zona IK pada Zona perikanan Budi
Daya ([K-2) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. TB maksimum yaitu 0 (nol) meter; dan
b. GSB minimum yaitu 0 (nol) meter.
Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona PTL sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. TB maksimum yaitu 0 (nol) meter; dan
b. GSB minimum yaitu harus disesuaikan dengan lebar jalan yang
melintasinya (GSB Min = ¥ dari lebar jalan).
Ketentuan tata bangunan pada Zona KPI sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) terdiri atas:
a. TB maksimum yaitu 20 [dua puluh) meter; dan
b. GSB minimum yaitu 20 [dua puluh) meter.
Ketentuan tata bangunan pada Zona R sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) terdiri atas:
a. ketentuan tata bangunan pada Zona R-2 terdiri atas:
1. TB maksimum yaitu 50 (lima puluh) meter; dan
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2. GSB minimum yaitu harus dizesuaikan dengan lebar jalan
yang melintasinya (GSB Min = % dari lebar jalan);
b. ketentuan tata bangunan pada Zona R-3 terdiri atas:
1. TB maksimum yaitu 30 (tiga puluh] meter; dan
2. GSB minimum yaitu harus dizesuaikan dengan lebar jalan
yang melintasinya (GSB Min = % dari lebar jalan+1};
c. ketentuan tata bangunan pada Zona R-4 terdiri atas:
1. TB maksimum yaitu 20 (dua puluh) meter; dan
2. GSB minimum yaitu harus disesuaikan dengan lebar jalan
yang melintasinya (GSB Min = ' dari lebar jalan+1).
{7} Ketentuan tata bangunan pada Zona SPU sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) terdiri atas:
a. ketentuan tata bangunan pada Zona SPU-1 terdiri atas:
1. TB maksimum yaitu 50 (lima puluh) meter; dan
2. GSB minimum yaitu 10 (sepuluh) meter;
b. ketentuan tata bangunan pada Zona SPU-2 terdiri atas:
1. TB maksimum yaitu 30 (tiga puluh) meter; dan
2. GSB minimum yaitu 8 (delapan) meter;
c. ketentuan tata bangunan pada Zona SPU-3 terdiri atas:
1. TB maksimum yaitu 20 (dua puluh) meter; dan
2. GSB minimum yaitu 6 (enam) meter;
d. ketentuan tata bangunan pada Zona SPU-4 terdiri atas:
1. TB maksimum yaitu 10 (sepuluh) meter; dan
2. GSB minimum yaitu 4 (empat) meter.
(8) Ketentuan tata bangunan pada Zona RTNH sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) terdiri atas:
a. TB maksimum yaitu 0 (nol) meter; dan
b. GSB minimum yaitu haris disesuaikan dengan lebar jalan yang
melintasinya (GSB Min = ¥ dari lebar jalan).
9) Ketentuan tata bangunan pada Zona C sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) terdiri atas:
a. ketentuan tata bangunan pada Zona C-1 terdiri atas:
1. TB maksimum yaitu 40 (empat puluh) meter; dan
2. GSB minimum yaitu harus disesuaikan dengan lebar jalan
yang melintasinya (GSB Min = % dari lebar jalan+1);
b. ketentuan tata bangunan pada Zona C-2 terdiri atas:
1. TB maksimum yaitu 24 (dua puluh empat) meter; dan
2. GSB minimum yaitu harus disesuaikan dengan lebar jalan
yang melintasinya (GSB Min = % dari lebar jalan+1).
{10) Ketentuan tata bangunan pada Zona K sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) terdiri atas:
a. ketentuan tata bangunan pada Zona K-1 terdiri atas:
1. TB maksimum yaitu 30 (lima puluh) meter; dan
2. GSB minimum yaitu harus disesuaikan dengan lebar jalan
yang melintasinya (GSB Min = % dari lebar jalan);
b. ketentuan tata bangunan pada Zona K-2 terdiri atas:
1. TB maksimum yaitu 30 (lima puluh) meter; dan
2. GSB minimum yaitu harus disesuaikan dengan lebar jalan
yang melintasinya (GSB Min = ' dari lebar jalan);
c. ketentuan tata bangunan pada Zona K-3 terdiri atas:
1. TB maksimum yaitu 20 (dua puluh) meter; dan
2. GSB minimum yaitu harus disesuaikan dengan lebar jalan
yang melintasinya (GSBE Min = % dari lebar jalan+1).
(11) Ketentuan tata bangunan pada Zona KT sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) terdiri atas:
a. TB maksimum yaitu 35 (tiga puluh lima) meter; dan
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b. GSB minimum yaitu harus disesuaikan dengan lebar jalan yang
melintasinya (GSB Min = ¥ dari lebar jalan+1).
{12) Ketentuan tata bangunan pada Zona PP sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) terdiri atas:
a. TB maksimum yaitu 0 (nol) meter; dan
b. GSB minimum yaitu harus disesuaikan dengan lebar jalan yang
melintasinya (GSB Min = ' dari lebar jalan).
(13) Ketentuan tata bangunan pada Zona TR sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) terdiri atas:
a. TB maksimum yaitu 0 (nol) meter; dan
b. GSB minimum yaitu hars disesuaikan dengan lebar jalan yang
melintasinya (GSB Min = ' dari lebar jalan+1).
|14) Ketentuan tata bangunan pada Zona HK sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) terdiri atas:
a. TB maksimum yaitu 8 (delapan) meter; dan
b. GSB minimum yaitu hars disesuaikan dengan lebar jalan yang
melintasinya (GSB Min = ¥ dari lebar jalan+1).
|13) Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona PL sebagaimana
dimaksud pada ayat [1) terdiri atas:
a. ketentuan tata bangunan pada Zona PL-3 sebagaimana dimalksud
pada ayat (1) terdiri atas:
1. TB maksimum yaitu 0 [nol) meter; dan
2. GSB minimum yaitu harus disesuaikan dengan lebar jalan
yang melintasinya (GSB Min = % dari lebar jalan+1);
b. ketentuan tata bangunan pada Zona PL-4 sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) terdiri atas:
1. TB maksimum yaitu 0 (nol} meter; dan
2. GSB minimum yaitu harus disesuaikan dengan lebar jalan
yang melintasinya (GSB Min = % dari Lebar Jalan+1};
c. ketentuan tata bangunan pada Zona PL-6 sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) terdiri atas:
1. TB maksimum yaitu 30 (tiga puluh] meter; dan
2. G5B minimum yaitu 20 (dua puluh) meter.
|16) Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada Zona BJ sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. TB maksimum yaitu 0 (nol) meter; dan
b. GSB minimum yaitu 0 (nol) meter.

Bagian Kelima
Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

Pasal 50
Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 46 ayat (2) huruf d terdapat dalam masing-masing Zona terdiri atas:

a. Zona RTH;

b. Zona R;

C. Zona K;

d. Zona KPI, dan
e. Zona C.

Bagian Keenam
Ketentuan Khusus

Pasal 51
(1} Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46 ayat (2)
huruf e terdiri atas:

www.peraturan.go.id



2023, No.853 a4

a. ketentuan khusus Kawasan rawan bencana banjir;

b. ketentuan khusus Kawasan rawan bencana kebakaran; dan

c. ketentuan khusus Kawasan sempadan sungai.

2) Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud pada ayat {1) merupakan
aturan tambahan yang ditampilkan di atas aturan dasar karena
adanya hal-hal khusus yang memerlukan aturan tersendiri karena
belum diatur di dalam aturan dasar.

13) Ketentuan khusus Kawasan rawan bencana banjir sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri atas:

a. konstruksi bangunan rumah  hamus mengikuti | standar
pembangunan rumah tahan banjir (sesuai aturan teknis atau
peraturan daerah mengenai kawasan rawan banjir);

b. sarana dan prasarana minimum untuk drainase lingkungan
harus dapat menampung debit air sebesar 1 m3/s;

c. KDH harus ditambahkan 10% (sepuluh persen] dari yang
disebutkan;

d. tinggi pondasi rumah berkisar antara 40 (empat puluh) hingga 50
(lima puluh) centimeter;

e. normalisasi saluran, sudetan, banjir kanal dan inter koneksi
sungai;

f.  membangun waduk retensi banjir, banjir kanal, dan inter koneksi
sungai;

g membuat sistem polder, pompa, waduk, dan perbaikan sistem
drainase; dan

h. rekayasa teknis dalam pengembangan kawasan rawan bencana
banjir.

(4] Ketentuan khusus Kawasan rawan bencana banjir sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) ditetapkan di:

a. Blok LA.1, Blok LA.2, Blok 1.A.3, Blok 1.A.4, Blok 1.A.5, Blok L.A.6,
Blok IA7, Blok LA.8, Blok 1.A.9, Blok LA.10, Blok LA.11, dan
Blok LA.12 pada SWP A;

b. Blok L.LB.1, Blok B.2, Blok 1.B.3, Blok 1.B.4, Blok B.5, Blok LB.6,
Blok B.7, Blok 1.B.8, Blok I.B.9, Blok 1.B.10, dan Blok 1.B.11 pada
SWP B;

c. Blok 1.C.1, Blok 1.C.2, Blok 1.C.3, Blok L.C.4, Blok 1.C.5, Blok 1.C.6,
Blok I.C.7, Blok 1.C.8, dan Blok L.C.9 pada SWP C.

3) Ketentuan khusus Kawasan rawan bencana kebakaran sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri atas:

a. lingkungan bangunan gedung harus tersedia jalan lingkungan
dengan perkerasan agar dapat dilalui oleh kendaraan pemadam
kebakaran;

b. harus disediakan jalur akses mobil pemadam kebakaran dan
ditentukan jarak minimum antar bangunan gedung terdiri atas:

1. apabila tinggi bangunan gedung sampai dengan 8 (delapan)
meter, maka jarak minimum antar bangunan gedung adalah
3 (tiga) meter;

2. apabila tinggi bangunan gedung sampai dengan lebih dari 8
{delapan) meter sampai dengan 14 (empat belas) meter, maka
jarak minimum antar bangunan gedung adalah lebih dari 3
(tiga) meter sampai dengan 6 (enam) meter;

3. apabila tinggi bangunan gedung sampai dengan lebih dari 14
jempat belas) meter sampai dengan 40 (empat puluh) meter,
maka jarak minimum antar bangunan gedung adalah lebih
dari 6 (enam) meter sampai dengan 8 meter;
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4. apabila tinggi bangunan gedung sampai dengan lebih dari 40
(empat puluh) meter, maka jarak minimum antar bangunan
gedung adalah lebih dari 8 (delapan) meter.

c. konstruksi bangunan rumah harus mengikuti standar
pembangunan rumah tahan api; dan

d. menyediakan pompa pemadam kebakaran.

(6) Ketentuan khusus Kawasan rawan bencana kebakaran sebagaimana

dimaksud pada ayat (5) ditetapkan di:

a. Blok LA.1, Blok 1.A.2, Blok 1.A.3, Blok .A.4, Blok 1.A.5, Blok L.A.6,
Blok I.A.7, Blok 1.A.8, Blok L.A.9, Blok LA.10, Blok 1.A.11, dan
Blok ILA.12 pada SWP A;

b. Blok I.B.1, Blok B.2, Blok 1.B.3, Blok 1.B.4, Blok B.3, Blok I.B.6,
Blok B.7, Blok 1.B.8, Blok 1.B.9, Blok 1.B.10, dan Blok 1.B.11 pada
SWP B; dan

c. BlokI.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok 1.C.4, Blok I.C.5, Blok I.C.6,
Blok I1.C.7, Blok 1.C.8, dan Blok 1.C.9 pada SWP C.

(7) Ketentuan khusus Kawasan sempadan sungai sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) terdiri atas :

a. sempadan sungai ditetapkan berjarak 15 (lima belas) meter dari
tepi kiri dan kanan badan sungai;

b. pembatasan intensitas pemanfaatan ruang tidak melebihi
bangunan 2 (dua) lantai;

c. pada sempadan sungai dilarang mendirikan bangunan permanen
untuk hunian maupun tempat usaha; dan

d. pemanfaatan lahan di sekitar sempadan sungai dapat dilakukan
oleh Masyarakat untuk kegiatan yang sifatnya tidak menimbulkan
dampak merugikan bagi kelestarian dan keamanan fungsi serta
fisik sungai.

(8) Ketentuan khusus Kawasan sempadan sungai sebagaimana dimaksud

ayat (8) ditetapkan di:

a. Blok LLA.7, Blok LLA.8, Blok .LA.9, Blok .LA.10, dan Blok I.LA.11, dan
Blok I.A.12 pada SWP A;

b. Blok .B.2, Blok 1.B.3, Blok 1.B.4, Blok 1.B.5, Blok 1.B.6, Blok I.LB.7,
Blok 1.B.8, Blok 1.B.9, dan Blok I.B.11 pada SWP B;

c. BlokI.C.1, Blok I.C.3, Blok 1.C.4, dan Blok 1.C.9 pada SWP C;

d. Blok LD.1, Blok 1.D.2, Blok 1.D.3, Blok 1.D.4, Blok LB.5, Blok
I.B.6, Blok 1.B.7, dan Blok I.B.9 pada SWP D; dan

e. Blok LE.1, Blok L.LE.3, Blok L.E.5, Blok L.E.6, Blok I.E.7, Blok LE.8,
Blok LE.9, Blok LLE.10, Blok L.LE.11, Blok LE.12, dan Blok LE.13
pada SWP E.

Bagian Ketujuh
Ketentuan Pelaksanaan

Pasal 52
(1) Ketentuan Pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46 ayat
(2) huruf f yaitu ketentuan pelaksanaan Insentif dan Disinsentif.
(2) Ketentuan pelaksanaan Insentif dan Disinsentif sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) merupakan perangkat untuk:
a. meningkatkan upaya pengendalian pemanfaatan ruang dalam
rangka mewujudkan Tata Ruang sesuai dengan RDTR;
b. memfasilitasi kegiatan pemanfaatan ruang agar sejalan dengan
RDTR; dan
c. meningkatkan kemitraan semua pemangku kepentingan dalam
rangka pemanfaatan ruang yang sejalan dengan RDTR.
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3) Insentif diberikan apabila pemanfaatan Ruang sesuai dengan RDTR
sehingga perlu didorong namun tetap dikendalikan pengembangannya.

(4) Disinsentif mempakan perangkat wuntuk mencegah dan/atau
memberikan batasan terhadap kegiatan pemanfaatan ruang yang
sejalan dengan RDTR dalam hal berpotensi melampaui daya dukung
dan daya tampung lingkungan.

Pasal 33
(1) Insentif dan Disinsentif diberikan dengan tetap menghormati hak yang
telah ada terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
(2) Insentif dan Disinsentif dapat diberikan kepada Pemerintah Daerah
dan Masyarakat.

Pasal 54
(1) Insentif kepada Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 53 ayat (2) dapat diberikan dalam bentuk:
a. pemberian kompensasi;
b. pemberian penyediaan prassarana dan sarana;
c. publikasi atau promosi daerah; dan
d. penghargaan.
12) Insentif yang diberikan kepada Masyarakat sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 53 ayat (2] dapat diberikan dalam bentuk:
pemberian keringanan panjak dan fatau retribusi;
pemberian kompensasi;
subsidi;
imbalan;
sewa Ruang;
urun saham;
penyediaan sarana dan prasarana;
fasilitas konfirmasi KKPR;
penghargaan; dan
. publikasi atau promosi.
13) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian Insentif diatur
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

CeFmmAn TR

Pasal 35
(1) Disinsentif kepada Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 53 ayat (2) dapat diberikan dalam bentuk:
a. pembatasan penyediaan prasarana dan sarana;
b. pengenaan kompensasi; dan
c. penalti.
(2) Disinsentif kepada Masyarakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 53
ayat (2) dapat diberikan dalam bentulk:
a. pengenaan pajak dan/atau retribusi yang tinggi;
b. kewajiban memberi kompensasi atau imbalan; dan
c. pembatasan penyediaan prasarana dan sarana.
(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pengenaan Disinsentif
diatur sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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BAB VIII
KELEMBAGAAN

Pasal 56

(1) Dalam rangka penyelenggaraan penataan ruang secara partisipatif di
RDTR WP Kota Tebing Tinggi, dibentuk forum penataan ruang.

(2) Forum penataan ruang di Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan dengan keputusan Wali Kota.

|3) Forum penataan ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertugas
untuk memberikan masukan dan pertimbangan dalam pelaksanaan
Penataan Ruang.

(4} Anggota forum penataan ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) di
Daerah terdiri atas instansi vertikal bidang pertanahan, perangkat
daerah, asosiasi profesi, asosiasi akademisi, dan tokoh Masyarakat.

13) Pembentukan, susunan keanggotaan, tugas, fungsi, dan tata kerja
forum penataan ruang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan terkait koordinasi penyelenggaraan
penataan ruang.

BAB IX
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 57

(1) Jangka waktu RDTR WP Kota Tebing Tinggi adalah 20 (dua puluh)
tahun dan dapat ditinjau kembali 1 (satu) kali dalam 5 (lima) tahun.

(2) Dalam hal terjadi perubahan lingkungan strategis, Peninjauan Kembali
RDTR WP Kota Tebing Tinggi dapat dilakukan lebih dari 1 (satu) kali
dalam setiap periode 5 (lima) tahunan.

{3} Perubahan lingkungan strategis sebagaimana dimaksud pada ayat (2]

berupa:
a. bencana alam skala besar yang ditetapkan dengan peraturan
perundang-undangan;

b. perubahan batas teritorial negara yang ditetapkan dengan
undang-undang;

c. perubahan batas Daerah yang ditetapkan dengan undang-
undang; atau

d. perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis.

{4} Perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategiz sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) huruf d yang berimplikasi pada Peninjauan
Kembali REDTR WP Kota Tebing Tinggi dapat direkomendasikan oleh
forum penataan ruang.

i5) Rekomendasi forum penataan ruang sebagaimana dimaksud pada ayat
(4) diterbitkan dengan kriteria:

a. perubahan dan penetapan kebijakan nasional yang bersifat
strategis dalam peraturan perundang-undangan;

b. rencana pembangunan dan pengembangan objek vital nasional;
dan/atau

c. lokasinya berbatasan dengan kabupaten/kota di sekitarnya.

(6) RDTR WP Kota Tebing Tinggi dilengkapi dengan rencana dan album
peta yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari RDTR WP Kota
Tebing Tinggi.
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TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG WILAYAH
PERENCANAAN KOTA TEBING TINGGI

PETA RUANG LINGKUP WP KOTA TEBING TINGGI
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LAMPIRAN III

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

NOMOR 8 TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG WILAYAH
PERENCANAAN KOTA TEBING TINGGI

PETA RENCANA STRUKTUR RUANG WP KOTA TEBING TINGGI

KABUPATEY SANDAVE BEOAGA|

KABUPATIN SCRTAND DEDATAN
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LAMPIRAN IV

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

NOMOR 8 TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG WILAYAH
PERENCANAAN KOTA TEBING TINGGI

PETA RENCANA PENGEMBANGAN PUSAT PELAYANAN WP KOTA TEBING TINGGI

HARUPATEN A

AN NERaaal

RARVPATIN BEXOAND RENAGA|
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LAMPIRAN V

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

NOMOR 8 TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG WILAYAH
PERENCANAAN KOTA TEBING TINGGI

PETA RENCANA JARINGAN TRANSPORTASI WP KOTA TEBING TINGGI

LERUPATEN ‘1 AN REDATS

HARLUPATEN SERDANG SLUALAI

7
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LAMPIRAN VI

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

NOMOR 8 TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG WILAYAH
PERENCANAAN KOTA TEBING TINGGI

PETA RENCANA JARINGAN ENERGI WP KOTA TEBING TINGGI

NADUPATES A7

DAND BEDADAN

SARURATEM RO ANG REDAGAY
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LAMPIRAN VII

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

NOMOR 8 TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG WILAYAH
PERENCANAAN KOTA TEBING TINGGI

PETA RENCANA JARINGAN TELEKOMUNIKASI WP KOTA TEBING TINGGI

SARUPRTEN SEROAND SRDANS)

R

MABLFATEM CERDANG QLOAGAI
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LAMPIRAN VIII

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

NOMOR 8 TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG WILAYAH
PERENCANAAN KOTA TEBING TINGGI

PETA RENCANA JARINGAN SUMBER DAYA AIR WP KOTA TEBING TINGGI

WARGEATEN '1 QAN PEDAUIAL

A e, e

SANUPAYEN RERIASG BEDAGAI
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LAMPIRAN IX

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

NOMOR 8 TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG WILAYAH
PERENCANAAN KOTA TEBING TINGGI

PETA RENCANA JARINGAN AIR MINUM WP KOTA TEBING TINGGI

HARUPATEN AN UANS HEBAUAY

KAUUPATES SCNDANG DEOAUA
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LAMPIRAN X

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

NOMOR 8 TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG WILAYAH
PERENCANAAN KOTA TEBING TINGGI

PETA RENCANA SISTEM PENGELOLAAN AIR LIMBAH DAN PENGELOLAAN LIMBAH
BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN (B3) WP KOTA TEBING TINGGI

AATUFATIN SPADARE REDAG &4

FARUFATAN SENSARE BETHAA
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LAMPIRAN XI

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

NOMOR 8 TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG WILAYAH
PERENCANAAN KOTA TEBING TINGGI

PETA RENCANA JARINGAN PERSAMPAHAN WP KOTA TEBING TINGGI

AABUPATEN RESHAND BEUANA
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LAMPIRAN XII

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

NOMOR 8 TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG WILAYAH
PERENCANAAN KOTA TEBING TINGGI

PETA RENCANA JARINGAN DRAINASE WP KOTA TEBING TINGGI

BARUPATEY BHUANY Nhssxa

KASURATTN JCADAMD PEZAZM
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LAMPIRAN XIII

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

NOMOR 8 TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG WILAYAH
PERENCANAAN KOTA TEBING TINGGI

PETA RENCANA JARINGAN PRASARANA LAINNYA WP KOTA TEBING TINGGI

SAGUPATEN SERDARS LEOASH

KADUPATEN IERSANNT REDATAL
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REPUBLIK INDONESIA,
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LAMPIRAN XIV

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

NOMOR 8 TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG WILAYAH
PERENCANAAN KOTA TEBING TINGGI

PETA RENCANA POLA RUANG RDTR WP KOTA TEBING TINGGI

sanseaiem bending aenanal

KARASATES SENBAUN BTaAGAL
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Ketentuan Kodefikasi ITBX

Klasifikasi T = pemanfaatan bersyarat secara terbatas
Kode T terbagi menjadi :

1.  Kode T1, vaitu Pembatasan intensitas ruang yang dilakukan dengan menurunkan nilai maksimal dan
meninggalkan nilai minimal dari intensitas ruang dalam peraturan zonasi. Pemanfaatan ruang
diperbolehkan secara terbatas dengan luas pada lantai dasar tidak melebihi 5-10% dari total luas
perencanaan;

2.  Kode T2, yaitu Pembatasan pengeoperasian, baik dalam pembatasan waktu pemanfaatan lahan untuk
kegiatan tertentu yang diusulkan. Pembatasan waktu berdasarkan kesepakatan antara badan usaha
dan/ atau masyarakat dengan pemerintah daerah melalui rekomendasi dinas terkait;

3. Kode T3, vaitu Pembatasan diperbolehkan pada radius tertentu berdasarkan rekomendasi dinas
terkait;

4.  Kode T4, yaitu Pembatasan diperbolehkan pada tempat tertentu vang sesuai dengan persyaratan;

5. Kode T35, yaitu Dibatasi luas lantai bangunan dalam 1 kaveling, dibatasi luas bangunan sesuai dengan
standar kebutuhan perundang-undangan yang berlaku; dibatasi oleh hasil kajian lapangan oleh tim
teknis walikota;

6. Kode T6, vaitu Luas kaveling minimum dibatasi sesuai dengan standar kebutuhan berdasarkan
perundang-undangan; dan berdasarkan hasil kajian tim teknis wali kota;

7.  Kode T7, yaitu Dibatasi jumlahnya sesuai dengan standar yang berlaku dan hasil kajian tim teknis

wali kota; dan

8.  Kode T8, yaitu Pembatasan diperbolehkan pada sarana dan prasarana yang diperbolehkan.

Pemanfaatan bersyarat tertentu bermakna bahwa untuk mendapatkan izin atas suatu
kegiatan atau penggunaan lahan diperlukan persyaratan-persyaratan tertentu yang
dapat berupa persyaratan umum dan persyaratan khusus. Persyaratan dimaksud
diperlukan mengingat pemanfaatan ruang tersebut memiliki dampak yang besar bagi
lingkungan sekitarnya.
Kode B terbagi menjadi :
1. Kode B1, yaitu Diperbolehkan dengan syarat wajib melakukan kajian lingkungan hidup sesuai
peraturan perundangan yang berlaku (Amdal), dan wajib memenuhi persyaratan hasil kajian
lingkungan hidup sesuai rekomendasi dinas terkait;

www.peraturan.go.id
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2.  Kode B2, yaitu Diperbolehkan dengan syarat melakukan kajian lingkungan hidup sesuai UKL-UPL;
3.  Kode B3, vaitu Diperbolehkan dengan syarat melakukan kajian lingkungan hidup sesuai SPPL;

4.  Kode B4, yaitu Diperbolehkan dengan syarat melakukan kajian dampak lalu lintas;

5.  Kode BS, yaitu Wajib menyediakan prasarana minimal (sesuai ketentuan);

6. Kode B8, yaitu Pengembangan penyediaan fasilitas publik; dan

7.  Kode B7, yaitu Wajib menyediakan prasarana/ infrastruktur lainnya.

Klasifikasi X = pemanfaatan yang tidak diperbolehkan

Kegiatan dan penggunaan lahan yang termasuk dalam klasifikasi X memiliki sifat tidak
sesuai dengan peruntukan lahan yang direncanakan dan dapat menimbulkan dampak
yang cukup besar bagi lingkungan di sekitarnya. Kegiatan dan penggunaan lahan yvang
termasuk dalam klasifikasi X tidak boleh diizinkan pada zona yang bersangkutan.

MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTAHANAN NASIONAL
REPUELIK INDONESIA,

ttd.

HADI TJAHJANTO

www.peraturan.go.id



2023, No.853

LAMPIRAN XVII
PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

NOMOR
TENTANG
RENCANA

TAHUN 2023

DETAIL TATA RUANG  WILAYAH

PERENCANAAN KOTA TEBING TINGGI

TABEL KETENTUAN INTENSITAS PEMANFAATAN RUANG

KDB KDH

Zona Kode %) KLB ")
ZONA LINDUNG
Perlindungan Setempat PS5 0 0 0
Rimba Kota RTH-1 [} o o
Taman Kota RTH-2 [i] o i)
Taman Kecamatan RTH-3 o o i
Taman Kelurahan RTH-4 1] o ]
Pemakaman RTH-7 1] 1] 1]
Jalur Hijaw RTH-8 0 0 1]
Badan Air BA 1] o o
ZONA BUDIDAYA
Tanaman Pangan P-1 10 01 90
Perikanan Budidaya IK-2 20 02 80
Pembangkitan Tenaga Listrik PTL 40 04 o0
Kawasan Peruntukan Industri KFI 70 28 i
Perumahan Kepadatan Tinggi R-2 70 7.0 20
Perumahan Kepadatan Sedang R-3 &0 3.0 20
Perumahan Kepadatan Rendah R-4 60 24 0
SPU Skala Kota SPU-1 70 7.0 ]
SPU Skala Kecamatan SPLU-2 70 42 20
SPU Skala Kelurahan SPU-3 6 24 20
SPU Skala RW SPU-4 b 1.2 ]
Ruang Terbuka Non Hijau ETNH 40 04 60
Campuran Intensitas Tinggi C-1 80 64 i}
Campuran Intensitas Menengah/Sedang C-2 70 4z i
Perdagangan Dan Jasa Skala Kota K-1 80 &0 . |
Perdagangan Dan Jasa Skala WP K-2 80 80 0
Perdagangan Dan Jasa Skala SWP K-3 70 B i
Perkantoran KT 70 40 i
Pengelolaan Persampahan FP 40 0.4 60
Transportasi TR &0 0.6 30
Pertahanan dan Keamanan HK 60 12 a1}
Instalasi Pengolahan Air Minum ([PAM) PL-3 40 0.4 60
Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PL-4 40 0.4 &0
Pergudangan PL-& 70 49 0
Badan Jalan B] 1] 0 1]

MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTAHANAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

HADI TJAHJANTO
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LAMPIRAN XVIII

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

NOMOR 8 TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG  WILAYAH
PERENCANAAN KOTA TEBING TINGGI

TABEL KETENTUAN TATA BANGUNAN

GSE Min Ketinggian Ketinggian
S L {mates) Mak (meter) | Mak (lantai)
FOMNA LINDUNG
Perlindungan Setempat ] - -
Rimba Kota RTH-1 - -
Taman Kota RTH-2 - -
Taman Kecamatan RTH-3 - -
Taman Kelurahan RTH-4 - -
Pemakaman RTH-7 - -
Jalur Hijau RTH-8 = =
Badan Air BA - -
JONA BUDIDAYA
Tanaman Pangan P-1 - -
Perikanan Budidaya IK-2

G558 Harus di -
sesuaikan dengan
Lebar Jalan Yang
melintasinya (GSB
Min = % dari
Lebar Jalan
Kawasan Peruntukan Industri KTl 20 a0 -
G588 Harus di 50 10
sesuaikan dengan
Lebar Jalan Yang
melintasinya (GSB
Min = % dari
Lebar Jalan
G588 Harus di 30 b
sesuaikan dengan
Lebar Jalan Yang
melintasinva (GSB
Min = % dari
Lebar Jalant 1
G58 Harus di i +
sesuaikan dengan
Lebar Jalan Yang
melintasinya (G5B
Min = ‘2 dari
Lebar Jalan+ 1
SPU Skala Kota SPU-1 10
SPU Skala Kecamatan SPU-2 8
SPU Skala Kelurahan SPU-3 [i]
SPU Skala RW SPU-4 4

Pembangkitan Tenaga Listrik FIL

Perumahan Kepadatan Tinggi E-2

Perumahan Kepadatan Sedang E-3

Perumahan Kepadatan Rendah R4

—
=

(===
b [ |

www.peraturan.go.id



Ruang Terbuka Non Hijau

Campuran Intensitas Tinggi

Campuran Intensitas
Menengah/Sedang

RTNH

C-1
C-2

-183-

GSB Min
(meter)
GSB  Harus di
sesuaikan dengan
Lebar Jalan Yang
melintasinya (GSB
Min = ‘2 dari
Lebar Jalan

8
10

Mak (meter)

24

2023, No.853

Mak (lantai)

Perdagangan Dan Jasa Skala
Kota

Perdagangan Dan Jasa Skala WP

Perdagangan Dan Jasa Skala
SWP

GSB  Harus di
sesuaikan dengan
Lebar Jalan Yang
melintasinya (GSB
Min = ' dari
Lebar Jalan

GSB  Harus di
sesuaikan dengan
Lebar Jalan Yang
melintasinya (GSB
Min = % dari
Lebar Jalan + 1

50

10

10

Perkantoran

Pengelolaan Persampahan

Transportasi

Pertahanan dan Keamanan

Instalasi Pengolahan Air Minum
(IPAM)

HK

GSB  Harus di
sesuaikan dengan
Lebar Jalan Yang
melintasinya (GSB
Min = % dari
Lebar Jalan + 1
GSB  Harus di
sesuaikan dengan
Lebar Jalan Yang
melintasinya (GSB
Min = % dari
Lebar Jalan

G5B  Harus di
sesuaikan dengan
Lebar Jalan Yang
melintasinya (GSB
Min = ' dari
Lebar Jalan+1
G5B  Harus  di
sesuaikan dengan
Lebar Jalan Yang
melintasinya (GSB
Min = ' dari
Lebar Jalan + 1

GSB  Harus di
sesuaikan dengan
Lebar Jalan Yang
melintasinya (GSB
Min = % dari
Lebar Jalan+ 1

www.peraturan.go.id
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-184-
GSB Min Ketinggian Ketinggian
Zona Kode
GSB Harus  di = =
sesuaikan dengan
) - Lebar Jalan Yang
[nr;talam Pengolahan Air Limbah PL4 | melintasinya (GSB
WEAL) Min = ' dari
Lebar Jalan + 1
Pergudangan FL-6 20 30 b
Badan Jalan B] - - -

MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTAHANAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

HADI TJAHJANTO

www.peraturan.go.id



-185-

LAMPIRAN XIX
PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

NOMOR 8 TAHUN 2023
TENTANG

RENCANA

DETAIL

TATA

2023, No.853

RUANG WILAYAH

PERENCANAAN KOTA TEBING TINGGI

TABEL KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL

Zona Kode Prasarana Minimal Sarana Minimal
Rimba Kota RTH-1 [ 1. Jaringan Jalan 1. mushola
Taman Kota | RTH-2 # prasarana parkir 2. kantin
Taman ETH.S # aksesibilitas untuk difabel | 3. toilet
Kecamatan - ia]ur pedestrian 4. posjaga
# jalur sepeda 5. hidran
# kelengkapan jalan, 6. tempat pembuangan
berupa rambu-rambu, jalur sampah sementara
memutar atau menepi, 7. bak sampah
lampu penerangan 8. Parkir
Taman RTHM | & Jaringan Telekomunikasi 9. Lokasi evakuasi
Kelurahan # kelengkapan 10 sistemn peringatan dini,
telekomunikasi : wifi 11.jalur evakuasi
3. Jaringan Air bersih 12. penandaan/ rambu-
Ruang 4. Jaringan persampahan rambu
Terbuka 5. Jaringan energi dan 13. Jogging rack
Hijau kelistrikan
1. Jaringan Jalan 1. Kantor pengelola
# prasarana parkir pemakaman
Pemakaman | RTH-7 ®  jalur padiontsion 2. Toilet )
#  kelengkapan jalan 3. Gudang penyimpanan
#  lampu peneramgan
2. Jaringan persampahan
1. jalur pedestrian 1. bak sampah
2. kelengkapan jalan 2. Lokasi evakuasi
3. lampu penerangan 3. sistSem peringatan dini,
Jalur Hijau RTH-8 | 4 Jaringan persampahan 4. jalur evakuasi
5. Jaringan air bersih 5. penandaan/rambu-
6. Jaringan energi dan rambu
kelistrikan 6. Jogging frock
Perumahan 1. Jaringan Jalan 1. Peribadatan:
kepadatan R-2 Lingkungan perumahan Disediakan dengan
Tinggi harus disediakan jaringan jumlah, luasan, dan
Perumahan jalan  untuk  pergerakan persebaran sesuai
Kepadatan manusia dan kendaraan, dan standar minimum dalam
Sedang berfungsi  sebagai akses peraturan vang berlaku
R-3 untuk penyelamatan dalam | 2. Perdagangan:
Perumahan kee!da.nn d.fl rurat ) F"isediakan dengan
2. Jaringan air bersih: jumlah, luasan, dan
Tersedia sumber air, baik air persebaran sesuai
tanah maupun air yang standar minimum dalam
Perumahan jjn]ah .v:lJel'[ hpela'L.!.'E]enEgara PEEEII;.PJEI.: :l.':'.ll'lg berlaku
Kepadatan R4 erllgan |un11 a1 yvang cukup. | i Pn?n |. ikan:
Rendah 3. Jaringan Listrik: Disediakan dengan
jumlah, luasan, dan
persebaran sesuai

www.peraturan.go.id
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-186-

Fona Kode Prasarana Minimal Sarana Minimal
Jaringan listrik setiap rumah standar minimum dalam
dilayanidengan kapasitas peraturan yang  berlaku
minimal 900 Kwh. khusus untuk fasilitas

4. Jaringan Persampahan pendidikan pra sekolah,
Alat  pengangkut, tempat tingkat dasar, dan tingkat
pengumpulan sampah menengah

5. Jaringan Drainase: 4. Kesehatam:

Lingkungan perumahan Disediakan dengan
harus dilengkapi jaringan jumlah, luasan, dan
drainase sesuai ketentuan persebaran sesuai
dan persyaratan teknis yang standar minimum dalam
diatur dalam peraturan/ peraturan yvang berlaku
perundangan vang telah khusus untuk fasilitas
berlaku kesehatan skala
6. Jaringan Telekomunikasi lingkungan.
Memiliki jaringan 4G 5. Olahraga:

Disediakan dengan

jumlah, luasan, dan

persebaran sesuai
standar minimum dalam
peraturan yang  berlaku
khusus untuk fasilitas
olahraga skala
lingkungan.

6. RTH:

# Untuk kawasan
perumahan dengan
luasan tertentu wajib
menyediakan RTH
Publik minimal 20%
atau akan diatur lebih
lanjut dalam Peraturan
Bupati.

# Untuk tiap persil
perumahan wajib
menyediakan RTH
Private sebesar
minimal 20%.

7. Ewakuasi bencana :

Lokasi evakuasi, sistem

peringatan  dini,  jalur

evakuasi,

penandaan frambu-

rambu

Perdagangan 1. Jaringan Jalan 1. tempat parkir umum,
dan Jasa k-1 Harus disediakan jaringan | 2. terminal atau pangkalan
Skala Kota jalan  untuk  pergerakan untuk pemberhentian
Perdagangan manusia dan kendaraan, dan kendaraan
Perdagangan | dan Jasa berfungsi sebagai akses | 3. pos keamanan;
dan Jasa Skala WP untuk penyelamatan dalam | 4. sistem pemadam
k-2 keadaan darurat. kebakaran
2 Jaringan air bersih: 5. tempat ibadah
. ETH
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Zona Kode Prasarana Minimal Sarana Minimal
Tersedia sumber air, baik air [ 7. Pengolahan limbah
tanah maupun air yang terpadu
diolah oleh penvelenggara | 8. Lokasi evakuasi
dengan jumlah yang cukup. | 9. sistem peringatan dini,
Jaringan Listrik: 10. jalur evakuasi
Jaringan listrik setiap | 11. penandaan/rambu-
kegiatan  dilavani dengan rambu
kapasitas  listrik  sesuai
dengan kebutuhan vang
mendukung kegiatan pada
zona tersebut.

Perdagangan Jaringan Persampahan
dan Jasa K-3 Alat penganghkut dan Tempat
Skala SWP pengumpulan sampah.
Jaringan Drainase:
Harus dilengkapi jaringan
drainase sesuai ketentuan
dan persyaratan teknis yang
diatur dalam peraturan/
perundangan vang telah
berlaku.
Jaringan Telekomunikasi
Dilayani  oleh jaringan
telekomunikasi internet
berupa wifi.
Jaringan Jalan 1. Peribadatan:
Harus disediakan jaringan Harus menvediakan
jalan  untuk  pergerakan fasilitas peEibadntan
manusia dan kendaraan, dan untuk pekerja maupun
berfungsi  sebagai akses masyarakat sekitar di
untuk penyelamatan dalam tempat yang strategis dan
keadaan darurat. lavak dengan didukung
Jaringan air bersih: penvediaan  prasarana
Tersedia sumber air, baik air vang nyaman untuk
tamah maupun air vang beribadah
diolah oleh penvelenggara | 2. Perdagangan
dengan jumlah yang cukup. Hanya diperkenankan
Jaringan Listrik: untuk mendukung
Kawasan Kawasan If‘fi]_'lﬂﬂn J_jﬁtﬂ'k ) setiap kegiatan zona industri
Peruntukan | Peruntukan KPI ]\.EEIEI.I:_EI.I‘I dl!a}r?m -.:I.e-ngar!. dengifn}uasan terbatas
Industri Industr kapasitas  listrik  sesuai | 3. Pendidikan:
dengan  kebutuhan vang Hanya  diperkenankan
mendukung kegiatan pada menyediakan fasilitas
zona tersebut. pendidikan khusus
Jaringan Persampahan tingkat pra sekolah,
Alat penganghkut dan Tempat sekolah dasar, kursus,
pengumpulan sampah. dan Balai Pendidikan dan
Jaringan Drainase: Pelatihan yang
Harus dilengkapi jaringan mendukung kegiatan
drainase sesuai ketentuan industri di tempat yvang
dan persyaratan teknis yang strategis ~ dam  layak
diatur dalam peraturan/ dengan didukung
perundangan  vang telah penyediaan  prasarana
berlaku. yang nyaman.
Jaringan Telekomunikasi 4. Kesehatam:
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Zona Kode Prasarana Minimal Sarana Minimal
Dilayani oleh jaringan Harus menyediakan
telekomunikasi internet fasilitas kesehatan untuk
berupa wifi. pekerja maupun

masyarakat sekitar di
tempat yang strategis dan
lavak dengan didukung
penyediaan prasarana
yang nyaman.
5. Olahraga:
Disediakan dengan
jumlah, luasan, dan
persebaran sesuai
standar minimum dalam
peraturan yang berlaku
khusus untuk
mendukung kegiatan
zona imdustri.
6. RTH:
Wajib menyediakan RTH
Publik minimal 10%
7. Evakuasi bencana :
Lokasi evakuasi, sistem
peringatan  dini,  jalur
evakuasi,
penandaan frambu-
rambu
Campuran 1. Jaringan Jalan 1. tempat parkir umum,
Campuran Intensitas C-1 Harus disediakan jaringan | 2. terminal atau pangkalan
Tinggi jalan  untuk  pergerakan untuk pemberhentian
manusia dan kendaraan, dan kendaraan
berfungsi  sebagai akses | 3. pos keamanan
untuk penyelamatan dalam | 4. sistem pemadam
keadaan darurat. kebakaran
2. Jaringan air bersih: 5. tempat ibadah
Tersedia sumber air, baik air | 6. RTH
tamah maupun air vang 7. Pengolahan limbah
diolah oleh penyvelenggara terpadu
dengan jumlah yang cukup. | 8. Lokasi evakuasi
3. Jaringan Listrik: 9. sistemn peringatan dini,
Jaringan listrik setiap | 10. jalur evakuasi
Campuran kegiatan  dilayani dengan | 11. penandaan/rambu-
Intensitas o kapasitas  listrik  sesuai rambu
Menengah/ dengan  kebutuhan yang
Sedang mendukung kegiatan pada
zona tersebut.
4. Jaringan Persampahan
Alat pengangkut dan Tempat
pengumpulan sampah.
5. Jaringan Drainase:
Harus dilengkapi jaringan
drainase sesuai ketentuan
dan persyaratan teknis vang
diatur dalam peraturan/
perundangan  vang  telah
berlaku.

www.peraturan.go.id




2023, No.853

-189-
Prasarana Minimal Sarana Minimal
Jaringan Telekomunikasi
Dilayani oleh jaringan
telekomunikasi internet
berupa wifi.
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